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Artinya: “ Jadilah kamu orang yang selalu
mengambil faidah (pelajaran berharga) setiap
hari, Dberupa Iilmu pengetahuan, lalu
berenanglah dalam lautan faidah (ilmu)”

“Belajar bukan karena bodoh, karena
dengan belajar akan menemukan hal-hal yang
baru ditemukan daripada sebelumny&”

! Aliy, As’'ad, Terjemah Ta'limul Muta’alim (Kudus: Menara Kudus,
1978), hal. 8.
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ABSTRAK

M Zainul Arifin, Pelaksanaan PenilaianerBasis Kelas Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIIFSBudi Mulia Dua
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam dan Kegu Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan KalijagayYakarta 2012.

Dengan adanya Undang-Undang Repubigionesia No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Dan PematBemerintah No. 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan raemalimplikasi tentang
perubahan kurikulum, pembelajaran dan penlaiaruarugalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaanaip@niberbasis kelas
(PBK) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islangaineana hasil dari
pelaksanaan penilaian berbasis keldan apakah yang menjadi faktor
penghambat pelaksanaan penilaian berbasis kelss Paddidikan Agama
Islam.

Jenis penelitian ini merupakan penealitikeskriptif kualitatif. Populasi
penelitian ini mengambil kelas VII di SMP Budi MalDua dengan jumlah 25
siswa, sedangkan metode pengumpulan yang penutiakgn adalah: (1)
metode interview (wawancara), ((2) metode obserassu pengamatan, (3)
metode analisa data dan (3) metode dokumentasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahPelaksanaan dan hasil
penilaian serta faktor-faktor penghambat penil&iarbasis kelas di SMP Budi
Mulia Dua Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini @agxami simpulkan bahwa,
(1) Pelaksanaan penilaian berbasis kelas di SMP BudiaNhwa Yogyakarta
pada aspek afektif menggunakan bentuk observadakerdengan kriteria
pelaksanaan cukup, aspek psikomotorik menggundl@rtuk observasi
keterampilan dengan kriteria pelaksanaan sangkt Bada aspek kognitif ada
empat bentuk penilaiapertamamenggunakan bentuk penilaian mid semester
dengan kriteria pelaksanaan bafeduaulangan harian, tugas kelompok, uji
kompetensi kriteria pelaksana&etiganya baikkeempatkuis tugas individu
dengan kriteria pelaksanaan keduanya cukup. &) penilaian berbasis kelas
pada aspek afeksi melalui penilaian sikap/perilakengan hasil penilaian
sudah baik, aspek psikomotorik melalui penilaiatek@mpilan hasil penelitian
sangat baik, dan aspek kognitif penilaian melajukampetensi dengan hasil
penilaian cukup, sedangkan mid semester hasilgganicukup, ulangan harian
hasil penilaian baik, tugas satu hasil penilaiaik dan hafalan hasil penilaian
sangat baik (3faktor penghambat penilaian berbasis kelas bedesafaktor
ekternal dan internal adapun faktor eksternal dasekolah dan guru,
sedangkan faktor internal berasal dari dalam sigiva yaitu: minat dan
motivasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Di dalam pembukaan Undang-Undang Dasagara Republik
Indonesia Tahun 1945 alinea tiga mengamanatkda pamerintah untuk
ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsperegas lagi di dalam
undang-undang sisdiknas yang berberbunyi: Setiapgavanegara yang
berusia tujuh tahun sampai lima belas tahun wajéngrkuti pendidikan
dasar’ Berangkat dari sinilah maka belajar merupakan fibasa bagi semua
warga negara, karena belajar itu merupakan suagsegrperubahan perilaku
seseorang bagi yang melakukakan be?ajar.

Perubahan yang terjadi dalam perilakie@esg yang melakukan
belajar sangat komplek, perubahan perilaku yangrdgkan tentunya tidak
lepas dari tujuan pendidikan yang telah di tetaplkeayar tujuan pendidikan
ini dapat tercapai, sebaiknya di mulai sejak dalgmerencanaan,
implementasi, dan evaluasi.

Tercapainya tujuan pendidikan dapattldari perilaku siswa. Siswa
yang memahami dan menguasai materi yang di ajadeargan mereka yang

belum, hendaknya ada yang dapat dibedakan dengéihatneperubahan

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 teisdiknas Bab Il
Pasal 6 Ayat |, Bandung: Citra Umbara 2006), hal.78.

2 Suparta HerryMetodologi Pembelajaran Islarjakarta: Amissco, 2002), hal. 62.



perilaku yang ditunjukkan. Bentuk perilaku siswa biasanya dapat di
indentifikasi dalam suatu fenomena atau indikat@ngy di rumuskan,
misalnya pengetahuan, pemahaman, sikap, penghargéau apresiasi,
keterampilan dan kemampuan siswa yang telah diesikasikan dalam
mata pelajaran.

Keberasilan proses belajar mengajar thsk@giga dapat di lihat dari
penguasaan kompetensi yang telah di kuasai olemukepeserta didik,
keberasilan itu juga selalu di kaitkan dengan tujysembelajaran dan
kompetensi yang ingin di capai, pada dasarnyd bekjar siswa dapat di
nyatakan dalam tiga aspek, yang biasa di sebutatedgmain atau ranah
yakni (kognitif, afektif, dan psikomotoriK).

Dari ketiga ranah ini akan selalu térkan pasti terlibat dalam setiap
mata pelajaran, hanya saja porsinya yang berbedmanteng dari jenis
pelajaranya. Termasuk penilaian berbasis kelas JR&la mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dilakukan dalam rangka meimkeseimbangan
pada ketiga ranah tersebut.

Hanya saja terkadang dalam proses panilaguru kurang
memperhatikan langkah-langkah serta prosedur esialisemisal dalam

melakukan evaluasi Pendidikan Agama ISlatirsekolah lebih menonjolkan

% Sukardi,Evaluasi Pendidikan: Prinsip Dan Oprasiondl Yogyakarta: Bumi Aksara,
2008), hal. 17.

“.Cendekia, 2009urnal Pendidikan Dan Kemasyarakatamol.1 No.1 Januari-Juni .
20009.

® Taklikul Walid, Suluh Jurnal Pendidikan Islamul. 2 no 3 September, 2009, hal. 104.



aspek kognifnya saja daripada lainya. Di dalamik@um Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) keberasilan tidak hanya mengeadepaaspek kognitif
saja melainkan, bagaimana materi pelajaran yangh teli Kuasai itu
berdampak pada perubahan perilaku aerfiormancesiswa sehari-hafi.

Banyak orang beranggapan bahwa, penildhanya terdiri dari
pemberian angka atas prestasi belajar siswa. gemiimerupakan proses
yang dilakukan oleh guru untuk memahami, mengétalaun menggunakan
hasil kegiatan belajar siswa dalam mencapai tuysrg telah ditetapkan.
Proses penilaian harus didasarkan atas selang whkkan sesaat saja,
penilaian merupakan kumpulan dari sederetan pemgokyang dilakukan
berkali-kali dengan tujuan tertentu. Namun pad&ekatnya penilaian
berbasis kelas merupakan proses pengumpulan péoget informasi dan
hasil belajar peserta didik yang dilakukan olehuguntuk menetapkan
tingkat pencapain yang telah ditetapkan secara unRenilaian Berbasis
Kelas (PBK) bertujuan untuk menilai hasil belajiaws di sekolah dan di
pertanggungjawabkan penyelenggaraanya kepada rakaya guna
mengetahui tercapainya mutu pendidikan secara luas.

Selama ini penilaian terhadap siswayhderbatas pada ranah kognitif
dan itupun lebih berorientasi pada sejauhmana ssa@pu mengingat dan

menghafal sekian materi yang dihafalkan guru, damaikap afektif, apalagi

® Wina SanjayaPembelajaran Dalam Implementasinya Kurikulum Berbasis Kompgetens
(Jakarta: Prenada Media Group, 2006), Hal.179.



psikomotorik, lepas proses evaluasi, ini beradisps belajar-mengajar hanya
mengejar penumpukan materi dan informasi

Kembali pada kecerdasan emosional yarsinggung di depan harus
ada perubahan paradigma termasuk pada wilayahasvahpalagi evaluasi
pengajaran agama jelas tidak cukup hanya pada fedngen agama saja
artinya penilaian harus obyektif dan komrehensiik& hanya, kecerdasan
intelektual melainkan juga emosional dan spritygbses penilaian yang
dilakukan di akhir semester dan mid semester glig@andang sebagai sebuah
kelemahan yang lebih penting adalah evaluasi hadangan catatan
perkembangan anak. Dalam pandangan humanismeusgligproses atau
meanslebih penting dari padand atau tujuan, proses lebih mementingkan
fungsi, bukan out put yang di paksakan, juga bukaengejar nilai
sebagaimana yang saat ini terjadi di sekolah-agkol

Penilaian berbasis kelas (PBK) dilakuldlengan berbagai prosedur
dan teknik penilaian untuk menjamin tersedianyarimiasi yang lengkap
tentang kinerja peserta didik, baik yang mencalagel kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Namun, dalam kenyataanya prosegdretaengajar di kelas
ternyata tidak sesuai kurikulum dalam hal ini kutum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). kebanyakan penilaian yang dusuoleh guru lebih
cendrung pada penilaian terhadap penguasaan baman diujikan dalam

bentuk ujiafi obyektif’.

" Abdurrahman Mas'udMengagas Format Pendidikan Non Dikotomik (Humanisme
Religius Sebagai Paradigma Pendidikan Isla(Yogyakarta: Gama Media, 2007), hal. 212.

8 Wina Sanjaya,Pembelajaran Dalam Implementasial. 189.



Hal yang serupa penilaian berbasis kelas (PBK) jdigargunakan
guru di Kelas VII SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta @al Pembelajaran
agama Islam. meliputi tiga Aspek penilain yaitupels Kognitif, Afektif, dan
Psikomotorik: dalam rangka untuk mencapai kompéténatas SMP Budi
Mulia Dua menggunakan berapa alas{rument)guna menggali informasi
sejauh mana tingkat keberasilan siswa dalam memgkagiatan belajar
mengajar
1. Aspek kognitif dinilai melalui tes penguasaan matang telah diajarkan

baik itu ujian mid semester, ujian akhir semestéangan harian, ujian
sekolah, ujian nasional, dan uji kompetensi. Rl pada ranah
kognitif yang dilakukan guru Pendidikan AgamansléPAl) diharapkan

dapat memberi motivasi untuk belajar yang lebilk bai

2. Aspek afeksi, di nilai melalui sikap dan nilai. ritaeian ini dapat
dilakukan dengan mengamati secara langsung bagaipezhatian siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajajar, sikaprek@e dengan
sejawatnya, gurunya, lingkungan sekolahnya, danaibema sikap
mereka dengan orang tuanya. Penilaian ini tentumgambutuhkan
kerjasama dengan beberapa pihak maka dari itu pibakolah
menugaskan beberapa guru untuk mergadient advisefSA). Student

adviser(SA) ini bertugas memperhatikan proses perkembabgtajar

° DepdiknasPenilaian Berbasis KelagJakarta: Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas,

2002), hal.1.



siswa baik akademik maupun non akademik sejak smmasuk hingga

lulus sekolah.

a. Aspek Psikomotorik yang berlangsung pada pembalajBendidikan
Agama Islam ini sudah berjalan, Penilaian ini dile&n dengan cara
mengamati aktivitas siswa sebagaimana yang terj&dinilaian
biasanya digunakan untuk menilai kemampuan sisvendberpidato,
membaca puisi, praktek sholat dan aktivitas laimiasamping itu di
SMP Budi Mulia Dua juga ada semacam kegiatan yaegcoba
mengalaborasikan materi dengan kondisi dilapangtaralain:

a. Field trip yakni: mengimplementasikan materi yang di dapat
dengan di lapangan,

b. Home stay yaitu: melakukan kunjungan kepedesaan. guna
mengamati kegiatan/aktivitas masyarakat pedesaan.

Penilaian sebagai hasil dari proseljdre mengajar harus
memiliki kualitas yang baik dalam pelaksanaannymtunya hal itu
bergantung pada cara dan bentuk penilaian yanmakan.

Dengan adanya penilaian berbasis kelas di KelaSMIP Budi
Mulia Dua Yogyakarta terutama pada Pembelajarasnfeglslam tiada
lain, berupaya meningkatkan semangat belajar sismtak mencapai
standar yang ingin di peroleh siswa, sehingga ddp#&etahui apakah
proses pembelajaran yang dilakukan sudah berjadsgah baik atau

belum.



Dalam pelaksanaanya Penilaian ini dilakukan sedarpadu
dengan proses pebelajaran sehingga di sebut ReniBerbasis Kelas
(PBK). PBK dilakukan dengan pengumpulan kerja gaseidik (orto
folio), hasil karya groduc), penugasanpfojeci), kinerja performenciy
tindakan &ctior), tes tertulis (subjectif objektif'* dan projektif}*
untuk memperoleh data dan informasi sebagai dasaerpuan tingkat
keberasilan peserta didik dalam penguasaan kongetasar diperlukan
adanya penilaian.

Dalam melakukan penilaian seperangkatueman jenis penilaian
yang dapat digunakan antara lain: Kkuis, pertanyi&am di kelas,
ulangan harian, tugas individu, tugas kelompok,ngden semester,
ulangan kenaikan kelas, responsi, atau ujian gkdRtBenilaian tersebut
merupakan bagian terpenting dalam upaya mengethhsil dari
pembelajaran siswa.

Berdasarkan hasil dari keterangartah,geneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam bagaimana pelaksanaan penilaerbasis kelas
(PBK) di SMP Budi Mulia Dua, maka dari itu peneltiemilih SMP

Budi Mulia Dua sebagai objek penelitian khususnyaasalah yang

19 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Ba(Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2004), hal .149.

1 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikarhal.146.

2 Nazaruddin,Manajemen Pembelajaran (Implementaasi Konsep, Karakteristik Dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umyivipgyakarta: Teras, 2007), hal. 178.

13 Martinis Yamin, Profisional Guru & mplementasi KTSRJakarta: Gaung Persada
Press, 2007), hal.184.



berkaitan dengan penilaian yang terimplementasiledaim pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Kelas VII SMP Budi Mubaia Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telabmifkan di atas, maka secara
umum permasalahan yang penulis angkat dalam panetii adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan penilaian berbasis kelas)(BiBKelas VII
SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta Dalam Pembelajaraag Islam ?
2. Bagaimana hasil dari pelaksanaan penilaian berbadas (PBK) di
kelas VII SMP Budi Mulia Dua ?
3. Apakah yang menjadi faktor-faktor penghambat P&milaBerbasis
Kelas (PBK) ?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas gemémpunyai gambaran
apa yang akan penulis teliti sebagaimana yang telgelaskan pada latar
belakang, penelitian ini:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui implementasi penilaian berbadaskeada aspek
kognitif, afeksi, dan psikomotorik dalam PembelajaiPendidikan
Agama Islam
b. Mengetahui faktor-faktor penghambat pelaksananap@nilaian
berbasis kelas (PBK) pada pelajaran Pendidikan Agdstam

(Pendidikan Agama Islam)



c. Untuk mengetahui bagaimana hasil dari pelaksanaamlamn

berbasis kelas (PBK)

2. Kegunaan Penelitian

a. kegunaan teoritik-akademik

1.

Untuk mengembangkan wawasan bagi semua pihak yang
mempunyairperan dalam penilaian  khususnya bagiu Gur
Pendidikan Agama Islam di SMP Budi Mulia Dua.

Sebagai bahan masukan atau input bagi semua gusushya
guru Pendidikan Agama Islam di dalam mengggunaleariulix
model atau jenis penilaian

Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendiddeam di
siplin ilmu lainya, bagi Fakultas Tarbiyah UIN SunKalijaga

Yogyakarta.

b. Secara praktis

1.

Melalui penilaian ini penulis berharap dapat menaer
informasi yang sebenarnya dan memberikan masukpadke
semua pihak yang terlibat dalam perencanaan dan
pengembangan evaluasi belajar peserta didik dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sehingga dehasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangaalarmi

menentukan kebijakan selanjutnya.



2. lkut andil dalam memberi kontribusi pemikiran dalarerespon
problem-problem dan perubahan-perubahan yang tdyggitu
cepat khususnya dalam melakukan penilaian

3. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan wacana ragi
pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, untukut
mensosialisasikan perubahan sistem penilaian ganmakan
kurikulum yang berlaku untuk sekarang ini.

D. Kajian Pustaka

Dari beberapa penelitian yang telabkdikan oleh civitas akademik

UIN Sunan Kalijaga untuk judul penulis angkat yaiémtang bagaimana

Pelaksanaan Penilaian Berbasis Kelas dalam PemtzgiajPendidikan

Agama Islam sebelumnya sudah ada yang pernah mgega Namun

peneliti mencoba menelaah kembali bagaimana pelaksa penilaian

berbasis kelas di lapangan, dengan lokasi, pealajdan latar belakang yang
berbeda. Adapun yang pernah melakukan penelitraeligt antara lain:

1. Skripsi yang berjudul Pelaksanaan Penilaian berbasis Kelas (PBK)
Mata Pelajaran Bahasa Arab kurikulum berbasis kotapsi di MAN
Yogyakarta III” yang disusun oleh Abdul Wahab jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008kripsi ini meneliti
tentang bagaimana implementasi penilaian berbatis KPBK), dalam
pembelajaran bahasa Arab siswa MAN Yogyakarta.

Hasil penelitian menyatakan Penilaian Berbasisa&gPAl) di MAN

Yogyakarta Il pada aspek kognitif sudah tepatiaeslengan konsep
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PBK, aspek afektif melalui penentuan indikatorisador, pemberian
skor penilaian sikap dan minat peserta didik teapagelajaran Bahasa
Arab kurang sesuai, aspek psikomotorik melalauiilgem al-giraah
(membaca), al-kalam muhadasah(berbicara), belum sesuai dengan
pedoman PBKal-kitabah (nenulis) belum dilaksanakaral istima’
(mendengar) tidak dilaksanakh.

. Skripsi yang berjudul “Analisis Penilaian Berba#ielas Pada Mata
Pelajaran Biologi Materi Pokok Jaringan Hewan Kefh$PA Semester

I MA Ma’arif Borobudur Kabupaten Magelang Tahun 20f&ng disusun
oleh Diyana Kalida Jurusan limu Biologi FakultasnBsk UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2009, hasil penelitian menkata penilaian
berbasis kelas di Madrasah Aliyah Ma’arif Borobugada aspek afektif
melalui perilaku hasil penilaian yang sudah baikpek psikomotorik
melalui penilaian keterampilan hasilnya kurang. iDaspek kognitif
penilaian mealalui merangkum materi hasil penilgéabaik®

. Skripsi yang berjudul 1mplementasi Penilaian Berbasis Kelas Dalam
Pelajaran Bahasa Arab Di Wono Kromo Bantul 200/&ng di susun

oleh  Desy Gustina jurusan Pendidikan Agama IS|B#Al) Fakultas

“Abdul Wahab, Pelaksanaan Penilaian Berbasis Kelas Meigaran Bahasa Arab
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) di Madrasah Aliyah MegYogyakarta Il tahun
2006"skripsi Pendidikan Agama Islam  (Yogyakarta: PERPUSTAKAAN UISUNAN
KALIJAGA, 2009)

15 Diyana Khalida, Analisis Penilaian Berbasis Kelasi@Mata Pelajaran Biologi Materi
Pokok Jaringan Hewan Kelas XI IPA Semester | MA Ma'&ifrobudur Kabupaten Magelang
Tahun 2009 Skripsi llmu Biologi  (Yogyakarta: PERPUSTAKAAN UIN SUNAN
KALIJAGA, 2009 )
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Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 20Masalah yang di teliti
tentang bagaimana kesiapan guru bahasa arab datdaksgnaan,
pembelajaran bahasa arab hasil penelitian ini njakan bahwa guru
bahasa arab dalam melaksanakan penilaian bertelas lPBK) sudah
siap hal ini ditunjukan dengan adannya persiapasigygan Yyang
dilakukan guru sebelum melakukan pembelajaran,iggas ini berupa
rancangan pembelajaran, metode strategi yang digandan bentuk
instrumen yang akan digunakan. Kemudian untuk kgal@aan penilaian
dalam ranah kognitif dilaksanakan dengan berbaggngan harian baik
dalam bentuk Lisan maupun tulisan, pekerjaan rdRRhujian blok
atau mid semester, Ranah psikomotorik belum sedelagan konsep
penilaian berbasis kelas (PBK) yang ditetapkan Blepartemen Agama
RI.¥ Karena penilaian pada ranah ini baru pada ketdkamp
membacadan berbicara atau praktek hiwar/muhadazah selain itu
penilaianya di tentukan melalui perkiraan, sedangb@ada ranah afektif
kurang sesuai. Karena tidak adanya indikator y&ag ainilai.
Sedangkan yang membedakan dari ketiga pemetiiatas adalah
objek, subjek dan mata pelajaran yang di telitbbda adapun, pada
penelitian ini membahas bagaimana implementasipdanilaian berbasis
kelas (PBK) dalam Pembelajaran Pendidikan Agamamiskeiring

dengan adanya perubahan kurikulum dari Kurikulum rbBsis

8 Desy Gustina “Implementasi Penilaian Berbasis Kel&mi®elajaran Bahasa Arab di
Wono Kromo Bantul 200&kripsi Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: PERPUSTAKAAN
UIN SUNAN KALIJAGA, 2009)
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Kompetensi (KBK) menuju Kurikulum Tingkat Satuan néiikan
(KTSP) mengingat penilaian berbasis kelas (PBK)up&kan salah satu
komponen yang dikembangkan kurikulum tingkat satpemdidikan
(KTSP). Hal inilah yang menarik perhatian dari gignentuk menelaah
kembali bagaimana implementasi penilaian berbkslas (PBK) di
SMP Budi Mulia Dua, apakah sudah sesuai dengekufum sekarang
ini.
E. KerangkaTeori

Pada dasarnya pengajaran adalah pemberitahuad&kemak agar
mempunyai ilmu pengetahuan, yang dalam hal inisdddmu Pendidikan
Agama Islam. Untuk mencapai keberhasilan dalamegrbglajar mengajar
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara faijjuan, bahan/materi,
evaluasi, guru, kemampuan murid, metode dan ling&o.

Di dalam proses pembelajaran evaluasi mempurgraingn penting
guna mengukur tingkat keberasilan peserta didilardamengikuti proses
pembelajaran. Sejalan dengan apa yang disampali&harGuba dan lincoln
evaluasi itu merupakan suatu proses memberikaimnyeEmgan mengenai
nilai dan arti sesuatu yang di pertimbangkewa{uand, dari konsep diatas
ada dua hal yang menjadi karakteristik evalud®ertama evaluasi
merupakan suatu proses. Artinya, dalam suatu psetalks evaluasi mestiya
terdiri dari berbagai macam tindakan yang haruskdkan. Dengan
demikian evaluasi bukan hasil atau produk akarpitetangkaian kegiatan,

kedua: evaluasi berhubungan dengan pemberian nilai atdinya,
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berdasarkan hasil pertimbangan evaluasi apakahatsesu mempunyai
nilai atau tidak. Dengan kata lain evaluasi dapahumjukan kualitas yang
di nilai.

Sering kali dalam memberikan pengertian antaraaluagi,
pengukuran dan tes cendrung sama pada hal ketighrylaeda, sekalipun
mempunyai keterkaitan. Pengukurame@suremept pada umumnya
berkenaan dengan masalah kuantitaf untuk mendapéatkormasi yang di
ukur. Oleh sebab itu, dalam proses pengukuran Idkser alat bantu
tertentu. Untuk sampai pada kesimpulan diperlukamatus proses
pengambilan kesimpulan atau proses pemberian mgkng di sebut
dangan evaluasi. Dengan demikian pengukuran haageib dari evaluasi
dan tes bagian dari pengukuran. Hal ini berartekeb dilakukan evaluasi
ataujudgment didahului oleh pengukuran dan pengukuran adadaii tari
tes. Sebelum mengambil keputusan berupa evaluasis hdi mulai dari
pengumpulan data measuremejt manakala data sudah terkumpul
kemudian dilakukan interpretasi da@sgesmetberdasarkan interpretasi
itulah selanjutnya dilakukan evaluasi,

Sedangkan menurut berbagai pandangan dari berbaigiai evaluasi

pendidikan, antara lain Prof. Monroe, membedakarg@eian evaluasi dan
pengukuran (penyukatan), sebagai berikut : evahdedah suatu penilaian
yang lebih menitik beratkan pada perubahan kep@abadecara luas

terhadap sasaran umum dari program pendidikan.n§kda pengukuran
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(measuremeitlebih menekankan pada aspek-aspek dari pada kamaj
bahan pelajaran atau keterampilakil() khusus dan kemampuan spesffik.

Lalu bagaimana pengertian evaluasi dalam Peratidikgama
Islam, evaluasi Pendidikan Agama Islam merupakara cgtau teknik
penilaian terhadap tingkah laku anak didik berdesarstandar perhitungan
yang bersifat komprehensif dari seluruh aspek-adpgkdupan mental,
psikologi dan spiritual-religius, karena hasilid@endidikan Islam bukan
saja menjadikan sosok pribadi yang bersikap relgjiomelainkan juga
berilmu dan berketerampilan yang sanggup beramal b#abakti kepada
tuhan dan masyarakat.

Evaluasi untuk tujuan tertentu sangat pentinghokarena itu
seorang guru harus mengenal tujuan evaluasi daatsspmrat yang harus
dipenuhi agar mereka dapat merencanakan dan melalavaluasi dengan
bijak dan tepat. Ada beberapa tujuan mengapa esiatlimkukan oleh
setiap guru. Selain untuk melengkapi penilaianrseles evaluasi di batasi
sebagi alat penilaian terhadap factor-faktor pgnsimatu program termasuk
situasi, kemampuan, kemampuan, pengetahuan , deenpigangan tujuan.
Minimal terdapat enam tujuan evaluasi dalam ka#amiengan belajar
mengajar. Keenam tujuan evaluasi adalah sebaghkuber
a. Menilai ketercapaianaftainment)tujuan Ada keterkaitan antara tujuan

belajar, metode evaluasi, dan cara belajar siswa.

7 Hamdani Ihsan & Fuad lhsaRijlsafat Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia,
2007), hal. 232.
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Mengukur macam-macam aspek belajar yang bervari@eiajar di
kategorikan sebagai kognitif, psikomotorik, dan kéife Batasan
tersebut biasanya diekplisitkan sebagai pengetatkeerampilan dan
nilai.

Sebagai sarana (means) untuk mengetahui apa yasgasielah
ketahui Setiap orang masuk kelas dengan membawa pengalama
masing-masing. Siswa mungkin juga memiliki karaktée yang
bervariasi misalnya dari keluarga ekonomi yang mgabk atas,
keluarga yang pecah, dan keluarga yang memilikerketpilan yang
kusus.

Memotivasi belajar siswé&valuasi juga harus dapat memotivasi belajar
siswa. Guru harus menguasai bermacam-macam telotikasi, tetapi
masih sedikit di antara para guru yang mengetatkmik motivasi yang
berkaitan dangan evaluasi.

Menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan danndating
Informasi di perlukan jika bimbingan dan konselingang efektif
diperlukan, informasi yang berkaitan dengan probjaibadi seperti
data kemampuan kualitas pribadi, adaptasi sosi@&maknpuan
membaca, dan skor hasil belajar.

Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahaurikiglum.
Keterkaitan evaluasi dengan instruksional adalalgaaerat. Hal ini
karena evaluasi merupakan salah satu bagian isgingt. Disamping

itu, antara instruksional dengan kurikulum salirgtekkaitan seperti
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instruksional dapat berfungsi sebagai salah sampkoen penting
suatu kurikulunt?

Evaluasi adalah penilaian tentang swpek yang dihubungkan
dengan situasi aspek lainya, sehingga diperoletbgean menyeluruh yang
ditinjau dari beberapa segi. sehubungan itu, dgt@iaksanaan evaluasi
harus diperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Prinsip kesinambungakdntinuitag
Evaluasi tak hanya dilakukan setalekali, atau persemester,
tetapi dilakukan secara terus menerus, mulai dasgs belajar mengajar
sambil memperhatikan keadaan peserta didiknya,ghimgeserta didik
tersebut tamat dari lembaga sekolah.
2. Prinsip menyeluruhkpmprehensip
Prinsip yang melihat semua aspek : mélipribadian, ketajaman
hafalan, pemahaman ketulusan, kerajinan, sikapasama, tanggung
jawab dan sebagainya.
3. Prinsip obyektif ¢byektivitay
Pelaksanaan evaluasi berdasarkan kenyataan sebgnarnya,
tidak dipengaruhi oleh hal-hal yang yang bersifabosional dan

irasional*®

18 Sukardi,Evaluasi Pendidikan ( Prinsip Oprasiofa(Jakarta Timur: Bumi Aksara,
2008), hal. 10.

19 Abdul Muijid & Juyuf Mudzakkirlimu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Pranada
Media, 2006), hal. 213.
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Sebagai suatu bidang kegiatan, evaluasi bakijar memiliki ciri-ciri khas
yang membedakan bidang kegiatan yang lain, di angni-ciri yang
dimiliki oleh evaluasi hasil belajar adalah sebdgaikut:

Ciri pertama, bahwa evaluasi yang dilakukan dalam rangka
mengukur keberhasilan belajar peserta didik itingp&uranya dilakukan
secara tidak langsung seorang pendidik dalam hauiru atau dosen jika
ingin menentukan siswa mana yang tergolong lebitdaiaketimbang yang
lainnya, maka yang di ukur bukan pandainya melainkgjala atau
fenomena yang Nampak atau memancar dari kepangamgndimiliki oleh
peserta didik yang dimiliki.

Ciri yang kedua bahwa pengukuran dalam rangka menilai
keberasilan belajar peserta didik pada umumnya gwerakan ukuran-
ukuran yang bersifat kuantitatif atau lebih sermgnggunakan simbol-
simbol tanda, kemudian hasil dari pengukuran yaemga angka-angka
kemudian di analisis dengan metode statistik uptuda akhirnya diberikan
interpretasi secara kualitatif.

Ciri yangketiga, bahwa pada kegiatan evaluasi hasil belajar pada
umumnya digunakan unit-unit atau satuan-satuan yetagp. Penggunaan
unit-unit atau satuan-satuan yang tetap itu didasapada teori yang di
nyatakan bahwa pada setiap populasi peserta dadigg gifatnya heterogen.

Ciri yangkeempat bahwa prestasi belajar yang di capai oleh para

peserta didik dari waktu-kewaktu adalah bersifétife dalam arti: bahwa
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hasil evaluasi terhadap keberhasilan belajar pesik itu pada umumnya
tidak selalu menunjukan kesamaan atau keajekan.
Ciri kelima, bahwa dalam kegiatan evaluasi hasil belajar, slilit

hindari terjadinya kekeliruan pengukuramrer)®

Jadi, evaluasi berfungsi sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi dan merumuskan jarak dari sasaesaran pokok
kurikulum secara komprehensif

b. Penetapan bagi perilaku apa yang harus direalesasileh siswa

c. Menyeleksi atau membentuk instrument-instrumen yawnglid
terpercaya, dan praktis untuk menilai sasaran-sasatama proses
kependidikan atau ciri-ciri khusus dari perkembandan pertumbuhan
manusia didik.
Jenis-jenis evalusi dapat dipilah-pilah menjzatierapa jenis:

a. Evaluasi formatif, yang menetapkan tingkat pengalasmak didik dan
menentukan bagian-bagian tugas yang belum di kdasgjan tepat

b. Evaluasi sumatif, yaitu penilaian secara umum tentikeseluruhan
hasil dari proses belajar mengajar-mengajar, séegvadu.

c. Evalusi diagnostik, ialah penilaian yang dipusatkada proses belajar
mengajar dengan melokalisasikan sautu titik kelgga@tan yang cocok

misalkan mengklasifikasikan murid sesuai dengaralk@sn minat,

0 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikaflakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), hal.38.
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bakat, kepribadian, latar belakang kecerdasandmigtan dan riwayat
pendidikan atau pendugaan atau yag hendak dilakukan

d. Evaluasi penempatafplacement evaluationyang menitik beratkan
pada penilaian tentang permasalahan-permasalahag larkaitan
dengan ilmu pengetahuan dan ketrampilan murid ydipgriukan
murid pada awal pembelajaran, tujuan pembelajas@mg telah
ditetapkan, minat dan perhatian, kebiasaan kegeakckepribadian,
yang menonjol yang mengandung konotasi pada suatade belajar
tertentu, misalnya belajar berkelompok dan sebggain

Adapun evaluasi dapat dilakukan dertgandan non tes. Tes dapat
dilakukan dengan tes lisan, tes tulis dan tes @¢aou Sedangkan non-tes
dapat di lakukan dengan observasi, wawancara, gwvaérinci, lembar
pendapat, dan lain-lain sesuai dengan kepenting&wauasi hasil belajar
dalam implementasi kurikulum dilakukan dengan meain kelas, tes
kemampuan dasar, penilaian akhir satuan, pendidikansertifikasipbench
markingdan penilaian program.

Di dalam kurikulum tingkat satuan perkigh (KTSP) dikenal
dengan beberapa istilah, standar kompetensi, kiemgie dasar, dan
beberapa indikator yang menunjukan seberapa kompegéserta didik
mencapai materi yang di tuntut kurikulum. Untuk metahui pencapaian
tersebut salah satu alat yang dapat digunakan ragedailaian berbasis

kelas.
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Penilaian dalam proses pembelajaran antin sebagai kegiatan
menghimpun fakta-fakta dan dokumen belajar peskdik yang dapat di
percaya untuk melakukan perbaikan program, apdgtatan penilaian
tersebut terjadi sebagai bagian dari program k& karena itu penilaian
berfungsi membantu guru untuk merencanakan kumRublan program
pembelajaran, maka kegiatan penilaian membutuhkimmniasi bervariasi
dari setiap individu dan atau kelompok pesertakdsdirta guru. Guru dapat
melakukan penilaian dengan cara mengumpulkan caiatag di peroleh
melalui pertemuan, observasi, porto folio, proyetqduk, ujian, serta data
hasil interview dan survey.

Di dalam peraturan menteri pendidikasioraal nomer 20 tahun 2007
juga dijelaskan tentang standar penilaian. Penilgandidikan adalah
merupakan suatu proses pengumpulan dan pengolafi@amasi untuk
menentukan pencapaian hasil belajar peserta ®idiBuna mengukur
seberapa jauh kompetensi yang telah di capai oéserfa didik dalam
proses pembelajaran. Penilaian itu sebenarnygutieiemua aspek batas
belajar sebagaimana yang disampaikan 8lefwartsdan kawan-kawanya,
penilaian adalah suatu program untuk memberikadlay@at dan penentuan

arti dan faedah suatu pengalaran.

21 http://luk .staff. ugm .ac.id/atur/permen 20-2007 standar penil&araturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomer 20 tahun 2007 tentang standdaigen

22 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara 2007),
hal.157 .
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Di dalam kurikulum berbasis kompetensBK maupun kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) menganut pringipilpian berkelanjutan
dan koprehensif Guna mendukung upaya memandirikarasintuk belajar
dan bekerja sama, dan menilai diri sendiri, olelteka itu penilaian
dilaksanakan dalam rangka penilaian berbasis KEIBK).>® Penilaian ini
dilaksanakan secara terpadu dalam kegiatan perataiaj

1. Penilaian BerbassKelas

Pusat kurikulum (2004) menyatakan bapemilaian berbasis kelas
( PBK) merupakan suatu kegiatan pengumpulan inferrpang berkaitan
dengan proses dan hasil belajar siswa yang olah yang bersangkutan,
sehingga penilaian tersebut akan mengukur apa lyandak di ukur” dari
siswa?*

Sehubungan dengan penjelasan diatagaj@ yang dilakukan oleh
guru dalam rangka proses pembelajaran, penilaiababs kelas (PBK)
merupakan proses pengumpulan dan penggunaan irdotmail belajar
peserta didik terhadap tujuan pendidikan yang tdietapkan, yaitu standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator per@aphelajar yang
terdapat dalam kurikulum, Penilaian Berbasis Ke{B8K) ini dapat

dilaksanakan di dalam dan di luar kelas seperbrtorium, perpustakaan,

% Masnur Muslich, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pembelajaran Berbasis
Kompetensi Dan KontektualJdkarta: Bumi Aksara 2007), hal. 91.

24 bid, hal. 22.

22



halaman sekolah, dan di lapandanPenilaian merupakan salah satu
kegiatan oleh seorang guru dalam kegiatan pembatgjantuk mengetahui
perkembangamtelegensibakat dan ketrampilan siswa.

2. Penilaian Berbasis Kelas Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)

Penilaiaan berbasis kelas (PBK) dalam Pendidikgama Islam
(PAI) merupakan suatu proses pengumpulan, pelapopg@mggunaan
informasi tentang proses dan hasil belajar peskdiit dengan merupakan
prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelamubukti-bukti autentik,
akurat, dan konsisten, serta mengidentifikasi pesmiea kompetensi dan
hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islig@Al) yang
dikemukakan melalui peryataan yang jelas.

Sebagai suatu proses dalam pembelajaranaenimempunyai
peranan yang sangat penting, maka dalam pelaksgeadlaian berbasis
kelas (PBK) harus terencana dan terarah sesuaadelgjuan pencapaian
kompetensi. Hakekat penilaian berbasis kelas (PBKJk meningkatkan
kualitas pembelajaran, bukan semata-mata sebagaualuk mengetahui
penguasaan materi pembelajaran. Oleh karena ittamdaproses

pelaksanaanya, guru harus memperhatikan prinsisiprsebagai berikut:

hal. 5.

5 Sumarna Suprapta & Muhammarbrtofolio 2004,(Bandung: Rosda Karya, 2004),
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a. Motivasi
Penilaian berbasis kelas (PBK) diarahkatuk meningkatkan
motivasi belajar siswa melalui upaya pemahaman &ekouatan dan
kelemahan yang di miliki baik oleh guru maupun siswdengan
demikian penilaian ini tidak semata-mata untuk memilan angka
sebagai hasil dari proses pengukuran, akan tefspiagti angka yang
telah di capai itu. Siswa perlu memahami makna Hasil penilaian.
Dengan memahami ini diharapkan mereka dapat lebihdtivasi dalam
melaksanakan proses pembelajaran.
b. Valid
Penilaian berbasis kelas (PBK) harus mkag apa yang
seharusnya di ukur. Dengan menggunakan jenisaias terpercaya atau
sahih. Artinya, adanya kesesuaian alat ukur derfigagsi pengukuran
dan sasaran pengukuran. Apa bila alat ukur tidakiiike kesahihan
yang dapat dipertanggungjawabkan, maka data yarsykmnaga salah
dan kesimpulan yang di tarik juga menjadi salah.
c. Berorientasi pada Kompetensi
Penilaian berbasis kelas (PBK) harus il@enpencapaian
kompetensi peserta didik yang meliputi seperangkagetahuan, sikap,
keterampilan dan nilai yang terefleksikan dalami&sdan berfikir dan

bertindak. dengan berpijak pada kompetensi ini, anakuran-ukuran
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keberhasilan, dalam pembelajaran akan dapat dilkiesecara jelas dan
terarah?®
. Adil dan Obyektif

Penilaian berbasis kelas (PBK) harus petimbangkan rasa adil
dan obyektifitas peserta didik, tanpa membedakars jkelamin, latar
belakang etnis, budaya dan berbagai hasil yangh®ekan kontribusi
pada pembelajaran. sebab ketidakadilan dalam pEmiladapat
menyebabkan menurunya motivasi belajar pesert,didrena mereka
merasa di anak tirikan
. Terbuka

Penilaian berbasis kelas (PBK) hendaknya dilakulsecara
terbuka dari berbagai kalangan, sehingga keputiesdang keberhasilan
peserta didik jelas bagi pihak-pihak yang berkdpgah, tanpa
sembunyi-sembunyi yang dapat merugikan semua pihak.
Berkesinambungan

Penilaian berbasis kelas (PBK) harus dilakukanasa terus-
menerus dan berkesinambungan dari waktu ke waktukumengetahui
secara menyeluruh perkembangan peserta didik, ggghikegiatan dan

unjuk kerja peserta didik dapat di pantau melpduiilaian.

%6 NazaruddinManajemen Pembelajararhal. 20.
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e. Menyeluruh
Penilaian berbasis kelas (PBK) harus menyhklyaing mencakup
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik serta teegdrkan pada strategi
dan prosedur penilaian dengan berbagai bukti basiljar peserta didik
yang dapat dipertanggungjawabkan kepada semua. pihak
f. Bermakna
Penilaian berbasis kelas (PBK) diharapkan mawyg@ makna
yang signifikan bagi semua pihak. Untuk itu, PBKati@knya mudah di
pahami dan dapat di tindak lanjuti oleh pihak-pilgakg berkepentingan.
hasil penilaian hendaknya mencerminkan gambarag yémh tentang
prestasi peserta didik yang mengandung informasinggulan dan
kelemahan, minat dan tingkat pengusaan peserta digiam pencapaian
kompetensi yang telah ditetapkan.
1. Bentuk penilaian dalam Pendidikan Agama Islam JPAI
Penilaian dilakukan dalam rangka mengumpulkéorimasi untuk
membuat keputusan tentang tingkat pencapaian sisvalaian ini Harus
mengembangkan berbagai jenis evaluasi, baik evalisy) berkaitan
dengan pengujian dan pengukuran tingkat kognitignggunakan tes,
maupun evaluasi terhadap perkembangan mental mpéaliiaian tentang
sikap, produk atau karya.
Sebelum menentukan bentuk penilaian yang akan diguma
terlebin dahulu ada beberapa hal yang perlu diigdn yakni

kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator yamgjn di capai.
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ketiganya ini berkaitan erat dengan penilaianardiging itu, penilaian
juga berkaitan erat dengan teknik penilaian, malai dtu perlu
dikembangkan penilaian yang bervariatif, sehinggailpian akan tepat
sasaran sesuai dengan kompetensi yang ingin di, cal@g@un Seperangkat
/bentuk penilaian yang dapat digunakan antara lain:

a. Kuis: digunakan hal-hal yang penting dari pelajayang lalu secara
singkat, bentukya berupa isian singkat, dan dilakusebelum pelajaran.

b. Pertanyaan lisan di kelas: digunakan untuk mengymgbenguasaan
peserta didik tentang pemahaman mengenai faktasekorprinsip, dan
prosedur yang berkaitan dengan disiplin ilmu yaingetgjari

c. Ulangan harian: dilakukan secara periodik padarakengembangan
kompetensi, untuk mengungkap penguasaan kognéKaligus untuk
menilai keberasilan penggunaan berbagai perangkanduykung
pembelajaran

d. Tugas individu: dilakukan secara priodik untuk tisaikan oleh peserta
didik dan dapat berupa tugas di sekolah (kelasddammabh .

e. Tugas kelompok: digunakan untuk menilai kemampgueaga kelompok
dalam upaya pemecahan masalah, sekaligus juga umarkbangun
sikap kebersamaan pada diri peserta didik.

f. Ulangan semester: digunakan untuk menilai penguasgampetensi

pada program semester.
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g. Ulangan kenaikan kelas: digunakan untuk menilaukitsan peserta
didik dalam mengusai materi pada suatu bidang $artBntu pada saat
pembelajaran.

h. Responsi atau ujian praktik: di pakai untuk mat#ajpean yang ada
kegiatan praktiknya, untuk mengetahui baik dape#skognitif, afektif,
maupun psikomotorikny.

Dari beberapa bentuk penilaian diatas imada bentuk/model
penilaian yang sering digunakan dalam pembelajBeardidikan Agama
Islam yakni: penilaian unjuk kerja, penilaian sikgenilaian tertulis,
penilaian proyek, penilaian portofolio adapun pkgan tentang kelima
teknik penilaian tersebut sebagai berikut:

a. Penilaian KinerjgPerformance)

Penilaian kinerja adalah penilian beadesn hasil pengamatan
penilaian terhadap aktifitas siswa sebagaimana yen@di. Penilaian
kinerja ini perllu dilakuka di berbagai kontek uktmenetapkan tingkat
penapaian kemampuan tertentu. Penilaian biasgyamakan untuk menilai
kemampuan siswa dalam berpidato, pembacaan pis&isil pemecahan
masalah, partisipasi siswa dalam diskusi, menagimainkan alat musik,
aktivitas olah raga dan juga aktivitas yang lain.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pemlkerja adalah

sebagai berikut:

1) Identifikasikan semua aspek penting

27 bid., hal. 183.
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2) Tuliskan semua kemampuan yang akan di nilai dapanditi

3) Urutkan kemampuan yang akan di nilai berdasarkatan yang akan
di amati.

4) Mendefinisikan kriteria kamampuan-kemampuan yangnalli ukur
berdasarkan kemampuan siswa yang harus dapat digohaervablg
atau karakteristik produk yang dihasilkannya

5) Kalau ada, periksa kembali dan bandingkan dengateka-keriteria
kemampuan yang di buat sebelumnya oleh orang iipahgarf®
Apabila menggunakarating scale perlu menyediakan kriteria untuk
setiap pilihan (misal: baik apabila...., cukygkurang apabila....,).

. Penilaian PenugasaRrpyek/Projeck

Penilaian penugasan atau proyek, merupakan pemila@uk
mendapatkan gambaran kemampuan menyeluruh atau useoara
kontektual, mengenal kemampuan siswa dalam meremak&nsep dan
pemahaman mata pelajaran tertentu. Penilaian tgphadatu tugas yang
mengandung isvestigasi harus selesai dalam wattéente.

Contoh penilaian proyek: merangkum materi yangjadkan, memberikan

pekerjaan rumah, dan membuat karya yang berkagagah materi yang

disampaikarf’

. Penilaian hasil kerjgofodukproduc)

8 Abdul Majid, Perencanaan PembelajarahBandung: Rosda Karya, 2008), hal.200

29 Wawancara dengan Mrs Wibi Sor@uru Pendidikan Agama Islam November 2011
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Penilain hasil kerja atau produlpr@duc) merupakan penilaian
kepada siswa dalam mengontrol proses dan memkafdatenggunakan
bahan untuk menghasilkan sesuatu, kerja prakted Rktelitas astetik
(menggambar, melukis, kerajinan).

. Penilaian tertulisgape& pen

Penilaian secara tertulis dilakukan dengan detslis, tes tertulis
merupakan tes dimana soal dan jawabanya dibekigpada peserta didik
dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal, pesdidk tidak selalu
merespon dalam bentuk menulis jawaban, tetapi dagat dalam bentuk
yang lain, seperti memberi tanda, mewarnai, menggandan lain
sebagainya.

Penilaian pengumpulan hasil kerpo(tofolio)

Portofolio merupakan kumpulan hasil kerja siswesil kerja
tersebut sering di sebut artefak. Artefak-artetikasilkan dari pengalaman
belajar atau proses pembelajaran siswa dalam priedktu tertentu,
artefak-artefak di seleksi dan di susun menjadigpfmiio. Dengan kata lain,
portofolio adalah suatu koleksi pribadi hasil pgkan seseorang siswa
(bersifat individual) yang menggambarkan (mereileks) taraf
pencapaian, kegiatan belajar dan pekerjaan terbigika di karenakan
berkelanjutan, koleksi yang merupakan hasil kemjalinamis karena selalu
tumbuh dan berkembang.

Dalam penyusunan instrument/alat pamlderbasis kelas (PBK)

ini, harus memperhatikan tiga ranah/(domain),waitanah pengetahuan
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(kognitif), ranah sikap (efektif), dan ranah ketapalan (psikomotor).
Ketiga ranah ini di nilai secara proposional sesdengan sifat mata
pelajaran atau materi pembelajaran yang akan dikamgada siswa. dari
ketiga ranah di atas menjadi sasaran dalam melakakaluasi/penilaian
yakni:

1. Ranah kognitif (pengetahuan/pemahaman)

Penilaian terhadap pengetahuan pada tingkat sa@iaelajaran
menuntut perumusan lebih khusus setiap aspek pamege yang
dikategorikan sebagai konsep, prosedur, fakta dasip, setiap kategori di
rinci menjadi suatu struktur dan urutan tertentisatmya dari konsep yang
sederhana menuju konsep yang lebih kompleks. Dalafakukan evaluasi
akhir pembelajaran terhadap pencapaian pada agpakgetahuan perlu
dipisahkan dengan aspek penilaian perilaku dalamnhaapat dilakukan
dengan memperhatikan aspek: pengenalan, mengiagdiali ¢ecal), dan
pemahaman.

2. Ranah afektif

Adapun sasaran pada ranah afektif mahgpada Sikap dan nilai
yang meliputi aspek: penerimaan, sambutan, penjlagaganisasi, dan
kerakteristik.

a. Aspek penerimaan, yakni kesadaran peka terhadagtallen stimulus
serta menerima atau menyelesaikan stimulus datagejaebut.
b. Sambutan, aktif mengikuti dan melaksanakan sersdiatu gejala di

samping menyadari dan menerima.
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C.

d.

Penilaian,yakni perilaku yang konsisten, stabil darengandung
kesungguhan katahati dan konrol secara aktif tenhperilakunya.
Aspek organisasi, yakni perilaku menginternalisasngorganisasi dan
memantapkan interaksi antara nilai-nilai dan meahk@d/a sebagai
pendirian yang teguh.

Karakteristik diri dengan suatu nilai atau komplekdai, ialah
menginternalisasikan suatu nilai kedalam sistenai ndlalam diri

individu.

3. Ranah psikomorik

Dalam penilaian yang mengarah pada &etpilan harus

mempertimbangkan keterampilaan kognitif, psikomé&tor reaktif,

interakti

1.

£30

Aspek keterampilan kognitif, misalnya masalah-masatang familier
untuk di pecahkan dalam rangka menentukan ukurarankketetapan

dan kecepatan melalui latihan-latihainil{) jangka banyak

. aspek keterampilan psikomotorik deangan tes tindakardapat

pelaksanaan tugas yang nyata atau yang disimutgsilean berdasarkan
criteria ketepatan, kecepatan, kualitas penerapears objektif. Contoh

latihan mengetik, mengoprasikan sebagai mediaeptasi,

%0 Oemar Hamalikkurikulum Dan Pembelajaranhal. 161.
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3. aspek keterampilan reaktif, dilaksanakan secaragslamg dengan
pengamatan objektif terhadap tingkah laku pendekatatau
penghindaran, atau tak langsung dengan kuiseregp.sik

4. aspek keterampilan interaktif, secara langsung aengenghitung
frekuensi kebiasaan cara-cara yang baik yang dipekan pada
kondisi—kondisi.

2. Jenis instrumen/alat penilaian
Penilaian atau tes adalah alat pengb&wpa pertanyaan, perintah,
dan petunjuk yang ditujukan kepada testee untulkdaq@atkan respon yang
sesuai dengan petunjtkAdapun jenis penilaian dapat di kelompokkan
kedalam dua jenis yaitu tes dan non tes. Setidp jaemiliki karakteristis
dan tujuan yang berbeda.

1. Penilaian tes

Tes adalah teknik penilaian yang b@diganakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam mencapai suatu kompetemsntier melalui
pengolahan secara kuantitatif yang hasilnya bedentingka.
Berdasarkan angka itulah selanjutnya ditafsirkamgktat penguasaan
kompetensi siswa.

Penilaian berbentuk tes merupakan semua jesmslapan yang
hasilnya dapat dikategorikan menjadi benar danhsai&ésalnya jenis

penilaian untuk mengungkap aspek kognitif dan peisiorik.

31 Chabib ThohaTeknik Evaluasi Pendidikar(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
hal . 53.
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Jenis/Bentuk tes itu, dikelompokkan menjadi gakni: tes verbal
dan tes non verbal, adapun tes non verbal di pakiik mengukur
kemampuan psikomotor. Sedangkan, Tes verbal dagap#® tes tulis
dan tes lisan.

1) Tes untuk mengukur ranah kognitif
Tes untuk mengukur tingkat Penguasaaah kognitif dapat di
ukur dengan menggunakan tes lisan di kelas atauulis, tes lisan dapat
berupa pertanyaan lisan yang digunakan untuk mahgetaya serap
peserta didik terhadap masalah yang berkaitan #asan kognitif,
sedangkan tes tertulis dilakukan untuk mengunglamuasaan peserta
didik dalam ranah kognitif mulai dari jenjang petageian, pemahaman,
penerapan, analisis sintesis, sampai evaluasiilaian yang berbentuk
tes bisa dikelompokkan menjadi tiga macam diantarates obyektif, tes
benar salah , dan tes pilihan gaialtiple choise)
2) Tes untuk mengukur ranah psikomotorik
Tes untuk  mengukur ranah psikomotorik adatal yang
digunakan untuk mengukur penampilan/perbuatan atdoerja
(performancgyang telah di kuasai oleh peserta didik misalnya:
1. Tes tertulis
Walaupun bentuk aktivitasya seperti tersulis, namun yang
menjadi sasaranya adalah kemampuan peserta didiemda
menampilkan karya, misalnya gambar orang sholatllwydayamum

membersihkan rumah, dan gambar adap masuk masjid.
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2. Tes identifikasi

Tes yang digunakan untuk mengukur kemempeserta didik
dalam mengidentifikasikan suatu gejala sosial, Imjgamenemukan
sesuatu yang tidak sesuai dangan agama misalnkataen jorok,
corat—coret dinding.

3. Tes simulasi

Dilakukan jika tidak ada alat yang segyuhnya yang dapat di
pakai untuk memperagakan penampilan peserta disi#hingga
dengan simulasi tetap dapat dimulai misalnya pkakiagaimana
memperagakan wudlu dengan tertib/urut, adap bertadaun
menerima tamu.

4. Tes petik kerjgwork sample)

Dilakukan dengan media yang sesunggahman tujuanya
untuk mengetahui apakah peserta didik sudah teramemggunakan
media misalnya mengenakan pakaian ihram yang beraktek
mengkafani mayat, dan menggunakan media elektrahiksaat
presentasi.

5. Tes penampilan/perbuatan
Baik berupa tes identifikasi, tes simulasgupun petik/unjuk
kerja.
3) Tes untuk mengukur ranah afektif
Hasil belajar efektif tidak cocok kalduukur dengan teknik

tes karena aspek yang di ukur adalah terkait desdap dan nilai
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dan kpribadian peserta didik. Teknik evaluasi yammgok adalah
dengan teknik non tes. Proses Pembelajaran Pkadidigama Islam
(PAI) di sekolah atau madrasah, hasil belajar téfglang penting
untuk dapat di ukur

2. Penilaian non tes

Penilaian non tes adalah alat evaluasi yangabiigunakan untuk
menilai aspek tingkah laku termasuk sikap, minab daotivasi. Jenis
penilain non tes di pakai untuk mengukur tingkattguasaan ranah afektif
dan hasilnya tidak dapat dikategorikan menjadi bensalah.
Penilaian non tes ini, digunakan pada aspek-aspgkah laku yang sulit
di nilai atau di peroleh datanya dari tes, maka gganakan non tes.
Namun, kadangkala hasil non tes masih dalam keadsntah belum
berkarakteristik, objektif, dan kualitatif, akariagi data ini akan membantu
penilaian.

Adapun alat yang digunakan dalam penilaiam tes antara lain :
pengamatan, wawancara, angket, daftar cek, anedaometri studi kasus,
dan catatan kumulatif. Akan tetapi yang sering akgy dalam penilaian
sikap atau perilaku dengan menggunakastrument pengamatan dan
interview.

a. Observasi

Observasi adalah teknik penilaian dengan cara areatj tingkah

laku pada situasi tertentu. Observasi dalam eviajuga dapat diartikan

sebuah metode atau cara menganalisis dan mengapaekeatatan secara

36



sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat at@ngamati individu
atau kelompok secara langsung. Cara atau metosiebtérbiasa di tandai
oleh pengamatan tentang apa yang benar-benar kilalaleh individu, dan
membuat pencatatan-pencatan yang benar-benar ibbje&hgenai apa
yang diamatf’ Sedangkan pengamatan itu bisa berbentuk parifsipat
sistematis, dan eksperimental.

Dari beberapa bentuk penilaian yang sering diganakntara lain
pengamatan partisipatif, teknik ini digunakan untakngetahui keadaan
individu, dan peserta didik tidak tahu kalau diges® diamati. Adapun
lembar observasi di buat dalam bentign sistem, dimana pengamat
tinggal memberi tanda L( ) pada kolom tepat pevastimuncul atau
pengamat tidak ikut serta dalm kegiatan, dan hangagamati kegiatan
yang sedang berlangsufig. Instrument ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar partisipasi siswa dalam proses f[martha. Dalam
membuat lembar observasi digunakan validitas bhtriir observasi
dengan validitas isicontentvalidity). Untuk mengetahui kesahihan butir-

butir observasi harugepresentatiterhadap apa yang di ukur.

32 Ngalim Purwanto Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaraf Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 1984), hal.149.

% Cece Wijaya & Tabranikemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar
(Bandung: Rosda Karya,1994), hal.167.

% Arif furchan. Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, #lSaya : Usaha nasional,
2005). hal. 221.
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3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Secara sederhana, istilah pembelajatastrgctior) bermakna
sebagai upaya untuk membelajari sekelompok oran@luneberbagai
upaya €fforf), berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah
pencapaian tujuan yang telah direncanakan, Perabmtapada dasarnya
merupakan kegiatan terencana, yang mengkondisilaahgsang
seseorang agar belajar dengan baik, sesuai deuigam pembelajarafi.
Banyak pakar pendidikan mendefinisikan tujuan pdajen, hampir
satu sama lain mempunyai kesamaan di samping jdgaparbedaan
tergantung pada garapanya, misalnya Robert F Ma§é2) memberikan
pengertian tujuan pembelajaran sebagai perilakg hendak di capai atau
yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi diagkat yang
kompetensi tertentu. Sedangkan menurut Edwar |d2&p dan David E.
Kapel (1981), juga Kemp (1977) menyatakan tujuandpbkan suatu
peryataan yang spesifik yang dinyatakan dalam gleridan penampilan
yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggadm hasil belajar
yang diharapka®® Untuk lebih jelasnya lagi tujuan pembelajaran
sebagaimana yang disampaikan oleh Benyamin S BtzonD Krathwohl
(1964) memilah taksomisasi pembelajaran menjadi kigwasan yakni:

kognitif, afektif, psikomotorik.

% Ahmad Yazadi & Abdul Majid Pembelajaran (PAl ) Berdasarkan Pendekatan
Kontektual(Jakarta: Raja Grafindo Persada), hal .51.

3¢ HamzahPerencanaan Pembelajarddakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 35.
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh E. Mulyasmhwa
pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu prdaseskisi antara siswa
dengan lingkunganya sehingga terjadi perubaharlakariyang lebih
baik pada diri siswd, pembelajaran sebagai interaksi, maka di
dalamnya selalu melibatkan unsur-unsur sebagaikdieri tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, siswa guru, todeepembelajaran
dan evaluasi pembelajaran sebagai hasil interaksi.

Adapun definisi Pendidikan Agama IslgRAl) adalah upaya
sadar terencana dalam menyiapkan siswa untuk mahgeemahami,
menghayati hingga mengimani Ajaran Agama Islamamdibgi dengan
tuntutan untuk menghormati penganut agdm#&egiatan ini dapat

dilaksanakan melalui bimbingan dan pengajaran pedatihan.

Sedangkan Zakiyah Darojat, menjelaskan bahwagegrtian
Pendidikan Agama Islam adalah berupa bimbingan atahan kepada
siswa agar kelak setelah selesai pendidikanya patdmemahami dan
mengamalkan ajaran Islam serta menjadikan pandahigiamp (vay of

life)*® sementara itu menurut  Zahrila Ismail, pendidikslam adalah

%Abdul Majid dan Dian Andayani,Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung Remaja Rosda Karya, 2005)gl. 130.

%9 zakiyah Darodjat,limu Pendidika Islam,Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal.86.
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usaha maksimal untuk menentukan kepribadian sisemlabarkan
ketentuan-ketentuan yang telah digariskan dalanm itdsQuran dan
Hadits) usaha tersebut harus senantiasa dilakuktadunbimbingan dan
pengembangan potensi siswa demi meningkatkan &saititelektual dan
moral yang berpedoman pada syariat Islam.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat simapulbahwa
Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah suatu usahay yditakukan
secara sadar dan sistematis atau terencana untmgembangkan
potensi yang terdapat pada siswa. dengan begitekaerkan mampu
secara nyata bersikap dan berperilaku sebagai hdarbkholifah Allah
menjaga bumi ini berdasarkan ajaran-ajaran Agatamls

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) adahteraksi
antara guru dengan siswa yang dilakukan secarar,sagngaja,
sistematis dan berkelanjutan untuk mengembangktemgiorasa agama
pada diri siswa, sehingga siswa mengalami perubghag signifikan
kearah yang lebih baik (positif).

Dalam pembelajaran seringkali ditemukanasalah- masalah
belajar baik itu yang berasal dari internal maupksternal masalah ini
dapat di kaji dari dimensi guru maupun dari dimesisiva. Sedangkan di
kaji dari tahapannya, masalah belajar dapat tegada waktu sebelum
belajar, selama belajar, dan sesudah belajar.

Dari dimensi siswa, masalah-maslah belggag dapat muncul

sebelum kegiatan belajar dapat berhubungan dengeaktkristik/ciri
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siswa, baik berkenaan dengan minat, kecakapan,punapengalaman-
pengalaman. Selama proses belajar mengajar seliibgkisaitan dengan
sikap terhadap belajar, motivasi, konsentrasi, pkmgn pesan
pembelajaran, menyimpan pesan, meenggali kembalmpyang telah
tersimpan, unjuk hasil kerja.

Sedangkan dari dimensi guru masalah drelajlapat terjadi
sebelum kegiatan belajar, selama proses belajar edaluasi hasil
belajar

4. Faktor-faktor belajar
1) Kegiatan belajar
Belajar memerlukan banyak kegiatan, a@k memperoleh
pengalaman guna mengembangkan pengetahuan dan grearmgh
sikap, dan nilai, serta mengembangkan keterampilan.
2) Latihan dan ulangan
Hasil belajar akan menjadi lebih mantém para siswa diberi
ulangan dan latihan secara kontinu, sistematisietdimbing.
3) Kepuasan dan kesenangan
Dorongan belajar akan bertambah besar hiklajar tersebut
memberikan kepuasan kepada siswa.
4) Asosiasi dan transfer
Berbagai pengalaman yang diperoleh, yaéngalaman lama
dan baru harus diasosiasikan agar menjadi sattukesa

5) Pengalaman masa lampau dan pengertian
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Berbagai pengalaman dan pengertian yang telahildi msiswa
akan memudahkanya menerima pengalaman baru.
6) Kesiapan dan kesediaan belajar
Faktor kesiapan turut menentukan hasdjar
7) Minat dan usaha
Kegiatan belajar yang di dasari dengenuh minat akan
lebih  mendorong siswa belajar lebih baik sehinggkana
meningkatkan hasil belajar.
8) Fisiologi
Kesehatan dan keseimbangan jasmani asisperlu
mendapatkan perhatian sepenuhnya, karena kondisiofyis ini
sangat berpengaruh pada konsentrasi, kegiatarmagdrbelajar
9) Intelegensi dan kecerdasan
Kemajuan belajar juga ditentukan olelgkat perkembangan
intelegensi siswa sepeti cerdas, kurang cerdas|atbari'’
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan prbe&gar mengajar
a. Kompetensi guru
Telah dimaklumi bersama bahwa kegiatemanajemen
pengajaran guru mempunyai kedudukan sentral, sdizdbh yang
berperan sebagai sutradara dan sekaligus sebagai bé&rhasil dan

tidaknya suatu proses pengajaran juga sangat ukiimtoleh usaha

40 Oemar Hamalik,Dasar-Dasar Pegembangan KurikulurtBandung: Rosda Karya,
2008), hal.109.
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guru dalam memberikan motivasi kepada peserta ,didileh
karenanya faktor guru sangat dominan sekali daleampengaruhi
kualitas pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, guru tidanyha berperan
sebagai modal atau teladan bagi siswa yang digar@tapi juga
sebagai pengelola pembelajaramafager of learning Dengan
demikian efektifitas proses pembelajaran terletakpwhdak guru.
Oleh karenanya, keberasilan suatu proses pemlsiajaangat
ditentukan oleh kualitas dan kemampuan guru. NorKigby (1981)
menyatakan: tnderlying emphasis should be natice able: that the
quality of the teacher is the essential, consteature in the success
of any aducational systerf”

Dalam ruang lingkup tugasnya, guru di tuntotuk memiki sejumlah
keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang diledsanya. Ada
beberapa faktor yang menyebabkan semakin tinggitwdutan
terhadap keterampilan yang harus di kuasai danliimieh orang
guru.. Faktor pertama,adalah karena cepatnya perkembangan dan
perubahan yang terjadi saat ini terutama perkengrangmu
perngetahuan dan informasi. Faktor kedua, adalah terjadinya
perubahan pandangan di dalam masyarakat yang rkemiplikasi

pada upaya-upaya pengembangan pendekatan terhiadapFaktor

‘1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan(Jakarta: Kencana Prenada Kencana, 2008), hal. 5.
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ketiga adalah perkembangan teknologi baru yang mampu ajikag
berbagai informasi yang lebih cepat dan merf&rik.
b. Karakteristik kelas
Disamping faktor guru, kualitas pengapadipengaruhi juga
oleh karakteristik kelas, artinya bahwa berlangsyagoroses belajar
mengajar juga ditentukan oleh keadaan, kondisi skeleaktu
berlangsungnya proses belajar mengajar juga dikentaleh keadaan,
kondisi kelas, dan waktu berlangsungnya prosegdvahengajar.
c. Faktor siswa
Siswa adalah organisme yang unik yantdsdmebang sesuai
dengan tahap perkembanganya. Perkembangan anakah adal
perkembangan seluruh aspek kepribadianya, akapi tetmpo dan
irama perkembangan masing-masing anak pada setjggk didak
selalu sama, sama halnya seorang guru, faktorffajdog dapat
mempengaruhi proses pembelajaran dilihat dari atgiek belakang
siswa yang menurut Dunkin di seluipil formative experienceerta

faktor sifat yang di miliki siswapupil propertie3*

d. karakteristik sekolah itu sendiri
disamping karakteristik kelas karaktiissekolah pun ikut

mempengaruhi kualitas pembejaran. Artinya bahwahhhlyang

2 AunurrahmanBelajar Dan Pembelajarany@ontianak: Alfa Beta,2009), hal.189.

43 bid., hal. 54.
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mendorong motivasi proses belajar mengajar akajalde efektif
juga bergantung pada kondisi sekolah itu sendiri.

Belajar menurut "Suhartin Citro Broto” daldmakunnyaTeknik
Belajar Yang Efektif mendefinisikan bahwa belajar sebagai suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalarfangkah laku
sebagai proses belajar dipengaruhi oleh beber&par fé@aik faktor yang
ada dari dalam individu maupun luar individu (imtr dan ekternal),
faktor internal semisal kemampuan yang di miliking@perti: minat,
perhatian, kebiasaan, motivasi dan sebagainyangethktor ekternal
semisal lingkungan keluarga, masyarakat, dan skekdaperti guru,
sarana, dan prasarana, kurikulum dan teman sekatahterakhif:*

Kesulitan belajar merupakan hambatan yandadlapi siswa
dalam proses belajar, mengidentifikasi kasus sipandang atau dapat
di duga mengalami kesulitan belajar kalau yang drgkutan
mengalalami kegagalan fa{lure) tentu dalam mencapai tujuan
pembelajaranya, kegagalan belajar didefiniskan dlalton sebagai
berkut:

a) Siswa dikatakan gagal apabila dalam batas wakttenter yang
bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat kedarasitau tingkat
penguasaaiflevel of masteryminimal dalam pembelajaran tertentu,
seperti yang ditetapkan oleh orang dewasa atau gcriterion

referenced)

4 Sunhaji,Strategi Pembelajargrhal. 10.
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b) Siswa dikatakan gagal apabila yang bersangkuta@ak tidapat
mengerjakan atau perestasi yang semestinya (bekdasaikuran
tingkat kemampuanya: inteligensi, bakat).

c) Siswa dikatakan gagal kalau yang bersangkutan tidkpat
mewujudkan tugas-tugas perkembangan, termasuk pesige sosial

d) Siswa dikatakan gagal kalau yang bersangkutan tiéa&sil mencapai
tingkat penguasaaflevel of masterylyang diperlukan sebagai pra-
Syarat prerequisitg bagi kelanjutandontinuity) pada tingkat pelajaran
berikutnya’Sedangkan dalam bukunya Aunurrahman juga
dikelompokkan berdasarkan tahapan-tahapan dalam gafadn
informasi, yaitu :

1. Input; kesukaran belajar pada kategori ini berkaittengan
masalah penerimaan informasi melalui indra.

2. Integration; kesukaran tahap ini berkaitan dengan
memori/ingatan.

3. Output; informasi yang telas dip roses oleh otakakamuncul
dalam bentuk respon melalui kata-kata.

Untuk lebih memahami kesulitan atau kesan belajar,

hendaknya guru atau orang tua memahami dengannhaa
kesukaran belajar itu sendiri. Ada beberapa sundljetaskan

pengertain  kesukaran belajar. Kesulitan belajar lahda

45 Abin Syamsudin MakmunPsikologi Pendidikan(Bandung: Rosda Karya, 2007),
hal. 308.
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sekelompok disorder yang mempengaruhi beberaparikpoan
akademis dan fingsional.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan sumber data, jenis penelitian dalanpsskini adalah
penelitian lapangarfiéld researchberupa penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Jadi prosedur penelitian ini, akan nfeagjlkan data deskriptif,
berupa data-data tertulis atau lisan dari oranggbdan perilaku yang dapat
di amati. penelitian deskriptif kualitatif ini bejuan untuk
mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fe@onsecara apa
adanyd?® Peneliian yang menggunakan Pedekatan kualitatifuku
menggambarkan keadaan naratif kualitatif. Dapaikdkan saat ini atau
dalam kurun waktu yang singkat, tetapi dapat juidgkakan dalam waktu
yang cukup panjang.
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dg@anelitian ini adalah pendekatan
psikologi pendidikan, dipilihnya psikologi pendidn sebagai pendekatan
dalam penelitian ini diharapkan konsep dan prakegkdidikan tersebut
dapat dirumuskan secara komprehensif dan dapaaplt@n secara efektif

dalam mencapai tujuan pendidikdnDalam penelitian ini kita memakai

4 Nana Syaodih Sukmadinatsietodologi Penelitian PendidikarfBandung: Ramaja
Rosda Karya, 2007), hal. 186.

47 Abudin Nata,llmu Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Multidisiplingiakarta:
Raja Wali Pers, 2008), hal.163.
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teori koneksionismégkonektionism)eori ini menjelaskan hubungan antara
stimulus dan respons. ltulah sebabnya teori ira jdigsebut S-RPsychology

learning’

teori ini diperkuat lagi oleh para ahli psikologing menganut
pahamneobeavioris yang mengalihkan dari laboratorium ke praktik kelas
Beliau ini akrab di panggil dengan sebutan Skinn@986) di dalam
mendeskripsikan hubungan antara stimulus dan nespatuk menjelaskan
perubahan perilaku (dalam hubunganya dengan Imggu) itu masih
kurang lengkap. Sebab pada dasarnya setiap stinyalng diberikan
berinteraksi satu dengan lainya, dan interaksiakhiirnya mempengaruhi
respon yang dihasilkdll. Dari beberapa ahli khususnya dalam bidang
psikologi mengatakan: motivasi itu sangat pentsekali, mengapa
demikian, karena dangan motivasi akan mendorong rdanggerakkan
untuk melakukan hal itu.
3. Metode Penentuan Subyek
Subyek dalam penelitian adalah sumber dimaasa dapat

diperoleh®® Artinya data-data yang akan dikumpulkan di pevotri

sumber penelitian. Metode ini sering disebut demm@arentuan sumber data,

yaitu: menetapkan dengan populasi sebagai tempgmraliehnya data.

“8 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikanhal.105.

49 Hamzah B.UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajargdakarta: Bumi aksara,
2006), hal. 11.

®0 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prak(@kkarta: Rineka
Cipta, 1998), hal.102.
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Maksud diperolehnya data disini adalah sebagidiviolu yang diselidiki
dari keseluruhan individu . Adapun subyek dalameftigan ini meliputi
a. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
b. Siswa siswi kelas Kelas VII SMP Budi Mulia Dua Y adparta
Alasan penulis melakukan penelitian di kelas WHrena kelas VII
ini, baru awal masuk tahab awal setelah lulusls¢ékdasar jadi mereka
memerlukan perhatian kusus dalam menyikapi modeibpéjaran dan
penilaian yang harus diperlakukan karena melidet siswa yang
mempunyai latar belakang dan keunikan yang berbeda- jika meneliti
kelas IX ada kemungkinan akan mengganggu prosebglajaran karena
kelas I1X ini sudah konsentrasi dalam mengahadau uglantry out
4. Metode penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakéuk mencapai
tujuan penelitian. maka dari itu Untuk mendapatilata yang cukup dan
sesuai dengan  pokok permasalahan yang di telitkkampenulis
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, e data satu
sama lainya saling melengkapi, metode tersebat &aih:
Dalam pengumpulan data ini penulis meng§an instrumen
sebagai berikut :
a. Metode observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data menapuwiy yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lajaitu wawancara dan

kuisioner. Kalau wawancara dan kuisioner selalikkdmaunikasi dengan
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orang, maka observasi tidak terbatas pada oratapi teiga obyek-obyek
alam lainnya. Dari segi proses pelaksanaan pendgamplata, observasi
dapat dibedakan menjadi dua bentuk yangpertama participant
observation (observsi berperan serta), yangedua non participant
observation,
Adapun observasi yang peneliti gunakan, adalahre@sienon partisipan
dimana peneliti tidak terlibat dan hanya sebagaigpeat independen.
Adapun jenis observasi yang kita gunak@bservasi Berstrukturdimana
peneliti tidak mempersiapkan secara sistematiabgnapa yang akan di
observasi, dalam melakukan pengamatan penelitik tideenggunakan
instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupauwaiambu pengamatan.
b. Metode interview
Merupakan salah satu teknik pengumputlata yang dilakukan
dengan mengadakan tanya jawab baik secara langswgpun tidak
langsung. adapun interview yang kami pakai adaltdrview campuran yaitu
interview  berstruktur dan interview tidak berstwk yang mana nara
sumber/respondenya bebas memberi jawaban.
c. Metode analisa data
Analisa data merupakan upaya mendata hubungan secara

sistematis antara kajian buku, analisis artikeltatean hasil lapangan,

® Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur Dan Strateg@dung:

Angkasa,1986), hal.83.
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wawancara dan bahan lain untuk mendapatkan pemahan@dalam
tentang dimensi perubahan penilaian yang dilakdkan.

Adapun dalam penelitian ini, menggunakan nmetaghalisis
fenominologi yang dikembangkan oleh bogdan danotaglalam metode
fenomenologi berusaha mencari pemahamandédrstanding melalui
metode kualitatif dengan cara melakukan pengamapentisipasi,
wawancara terbuka, dan dokumen pribadi. Secar&adiplibbogdan dan
taylor memberi arahan bagaimana penelitian seea@inologi dilakukan,
menurut mereka penelitian fenominologi meliputiatighRhap, yaitu: tahap
pra lapangan, tahap dilapangan, dan tahap analatis. Sekira untuk
memper jelas dalam penggunaan analisis yang peselitm penelitian ini

kami sajikan sebuah bagan analisis secara fenoogjird|

®2 Zubaidi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantiogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), hal . 35.

3 Basrowi & SuwadiMemahami Penelitian Kualitatif(Jakarta: Rineka Cipta,
2008), hal.225
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GAMBAR 1
BAGAN ANALISIS DATA SECARA FENOMENOLOGI

TAHAP PRA LAPANGAN
» Mempersiapkan pedoman pengamatan dan wawancara

* Memilih lokasi penelitian
* Memilih model pengamatan
» Melakukan pengamatan pendahuluan

* Melakukan wawancara mendalanm{open ended
interview)

« Data pengamatan (catatan lapangan)
» Data wawancara termasuk dokumen pribadi(transkrij

wawancara)
* Data dokumentasi

Memperbaiki hipotesis dan tema-tema

TAHAP PRALAPANGAN
* Melakukan pengamatan partisipagdi{othe peoplg

+

Menyusun hipotesis sementara di lapangan men
membuat tema-tema
\

Mengidentifikasi ulang tema dan membuat bagan hgdwin

antar tema
Menyusun hipotesis dan memperbaiki/memperhalusdsiz
Memeriksa data untuk memperbaiki tema dan hipc )

TEMUAN PENELITIAN

[ TAHAP PASCALAPANGAN
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d. Metode dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa catatastpvesi yag sudah berlalu,
dokumen ini dapat berbentuk tulisan, gambar, atayekmonumental, studi
dokumen ini merupakan pelengkap dari penggunaandeeatbservasi dan
wawancara dalam penelitian kualitafif.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam pembahasan di dalam pembahagaipssedi bagai
menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian @dn bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari bagian judul, halaman surat pergata
halaman persetujuan, pembimbing, halaman pengesahtaman motto,
halaman persembahan, abstrak, kata pengantary dsiftalata tabel dan
daftar lampiran.

Bagian tengah merupakan bagian inti yang berisi uraian penelitia
mulai bagian pendahuluan sampai bagian penutup yargang dalam
bentuk bab-bab sebagai bentuk satu kesatuan. Raigesi Sni penulis
menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Rapaab terdapat sub-
sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bapbgeangkutan
Bab pertama, skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skrigeng
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalghann dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, netqEenelitian, dan

sistematika pembahasan.

> Abudin Nata)imu Pendidikanhal. 368.
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Bab Kedua, berisi gambaran secara umum. Pembahasan padan bagia
difokuskan pada letak geografis, sejarah berdim geerkembanganya,
struktur organisasi, keadaan guru karyawan, keadswa, dan sarana dan
prasarana dan kurikulum yang ada di SMP Budi MDlia Yogyakarta.
Bab Ketiga, Bagaimana pelaksanaan penilaian berbasis kelag yan
diterapkan di Kelas VII SMP Budi Mulia Dua Yogyatar Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, bagaimanhpg®slaian bebasis
kelas di SMP Budi Mulia Dua, Apakah yang menjadktda-faktor
penghambat penilaian berbasis kelas
Bab keempat merupakan bab terakhir dalam skripsi ini, dalanb ba
berisi penutup yang meliputi: kesimpulan, saran data penutup.
Kesimpulan merupakan intisari dari masalah dan e@lesgianya dari
sebuah pembahasan, sedangkan saran-saran merugadanyang
direkomendasikan dan di anggap perlu untuk menyemagan hasil
penelitian yang memerlukan perhatian lebih lanjut

Bagian akhir yakni merupakan bagian akhir yang meliputi daftar

pustaka, daftar riwayat hidup penulis dan lampleanpiran.
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BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan penelitian “Pelaksanaan Penilaianbd3es

Kelas Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islai8SMiP Budi Mulia

Dua Sleman Yogyakarta.” Tahun ajaran 2011-2012 tdaigimpulkan

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Penilaian Berbasis Kelas di SMP BudiaMlua Sleman
pada aspek afektif menggunakan bentuk observadialerdengan
kriteria pelaksanaan cukup. Aspek psikomotorik ngemgkan bentuk
observasi keterampilan dengan kriteria pelaksarszengat baik, dan
aspek kognitif menggunakan empat bentuk penilaipertama uji
kompetensi kriteria pelaksanaanya bafledua mid semesterKetiga
ulangan harian, darkeempat tugas dengan kriteria pelaksanaan
ketiganya cukup.

2. Hasil penilaian pada aspek afektif, menggunakannilgan sikap
perilaku, perhatian dan penampilan hasilnya hkaskek psikomotorik
menggunakan penilaian keterampilan hasilnya sdvajiit Dan aspek
kognitif penilaian melalui uji kompetensi dengarsih@enilaian cukup,
sedangkan mid semester hasil penilaian cukup, alard@rian hasil
penilaian baik, tugas satu (sejarah nabi) hasilgan baik dan hafalan

hasil penilaian sangat baik
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3. Faktor penghambat penilaian berbasis kelas bedasafaktor ekternal
dan internal. Faktor ekternal berasal dari sdkadan keluarga,
sedangkan faktor internal berasal dari dalamsiiwa yaitu minat dan
motivasi.

B. Saran-saran
Dari hasil penelitian dan kesimpularatiis peniliti menyarankan dan
merekomendasikan sebagai berikut:

1. Pihak sekolah seharusnya lebih meningkatkan kormaghikntara guru
pembimbing $tudent adviserflengan orang tua siswa. Karena peran
orang tua itu sangat penting sekali bagi pendidilarak dalam
terlaksananya program-program yang diselenggarsddasiah

2. seorang guru harus mampu menggunakan model,tgkmid penilaian
di setiap materi tertentu sehingga dapat memgeroi®rmasi hasil
penilaian peserta didik dengan valid.

3. Seorang guru hendaknya laporan hasil peserta dabkgaimana yang

kita ketahui
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C. KataPenutup
Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanyateahkan kepada
Allah SWT yang telah memberi segala kekuatan, pekuglan kemudahan
sehingga dengan segala kekurangan dan kelemahgnpgaulis rasakan
skripsi ini dapat terselesaikan
Mengingat skripsi ini masih banyak terdapatek®&han dan
kekurangan, untuk itu penulis sangat mengharapkemnsdan kritik guna

sempurnanya tulisan ini.

110



DAFTAR PUSTAKA

Abdul, Muid, Evaluasi Kurikulum PAIDi MTs Negeri Seyegan Sleman
Yogyakarta Kelas VIII Tahun 2009/2010.

Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik
Humanisme Religius Sebagai Paradigma Pendidikananisl
Yogyakarta: Gama Media, 2007.

AunurrahmanBelajar Dan Pembelajaranyd@ontianak: Alfa Beta, 2009.

As’ad, aliy, Terjemah Ta’limul Muta’alimKudus: Menara Kudus, 1978.

Cendikiawan Jurnal Pendidikan Dan Kemasyarakatary No.1 Januari-Juni
20009.

Wijaya cece & TabraniKemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar, Bandung: Rosda Karya,1994.

EmulyasaKurikulum Berbasis Kompeten§iandung: Rosda Karya, 2007.
HamzahPerencanaan Pembelajarabakarta: Bumi Aksara, 2007.

Hamzah, Uno, BOrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaralakarta: Bumi
Aksara, 2006.

http://luk .staff. ugm .ac.id/atur/permen 20-2007 Standar Penildf@raturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomer 20 Tahun 2007tdmy Standar
Penilaian.

http://pengertian-kata.blogspot.com/2012/01/penmayentlangan-tengah-
semester.htm

Hamalik OemarPasar-Dasar Pegembangan KurikuluBandung: Rosda Karya,
2008.

Ihsan Fuad &Hamdani lhsaRilsafat Pendidikan IslaimBandung: Pustaka Setia,
2007.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan PembelajaranbB@sis Kompetensi Dan
Kontektual Jakarta: Bumi Aksara 2007.

Kurikulum Tingkat Satuan PendidikgkTSP) Untuk Satuan Pendidikan Dasar
SD/MI, Jakarta : Cipta Jaya, 2007.

111



Mudzakir Juyuf & Abdul Majid llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana
Pranada Media, 2006.

Muslich, MasnurKurikulum Tingkat Satuan Pendidikadakarta:Bumi Aksara,
2008.

Majid, Abdul dan Andayani Dian,Penddikan = Agama Islam Berbasis
KompetensiBandung Remaja Rosda Karya, 2005

Majid, Abdul Perencanaan PembelajaraBandung: Rosda Karya, 2008.

Makmun, Abin SyamsudjrPsikologi PendidikafPerangkat System Pengajaran
Model) Bandung: Rosda Karya, 2007.

M. Dalyono,Psikologi PendidikanJakarta: Rineka Cipta, 1997.
Margono,SMetodologi Penelitian Pendidikadakarta: Rineka Cipta, 2004.
Malik, Oemar Kurikulum Dan Pembelajargrdakarta: Bumi Aksara, 2007.
Nurhadi, kurikulumPertanyaan Dan Jawabadakarta : PT Grasindo, 2004.

Maunah Binti, Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (Imagdeiftada
Tingkat Pendidikan Dasar SD/MIYogyakarta:Teras, 2009.

H.Emulyasa, Implementasi Kutikulum Tingkat Satuan Pendidikaanfiéndirian
Guru Dan Kepala Sekolakakarta: Bumi Aksara, 2008.

NazaruddinManajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karatik Dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umu¥fggyakarta:
Teras, 2007.

Nata Abudinlimu Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Multidigig,
Jakarta: Raja Wali Pers, 2008

. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomer 20ufa2007 tentan@tandar
PenilaianJakarta.

Peter Salim, et.al. Kamus Bahasa Indonesia Kontempordgkarta:Modern
English Press, 1991.

Purwanto NgalimPrinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi PengajaraBandung:
PT Remaja Rosda Karya, 1984.

Sudijono Anas,Pengantar Evaluasi pendidikanJakarta: PT Raja Grafindo
Persada,1996.

112



Sukardi, Evaluasi Pendidikan:Prinsip Dan Oprasionalyogyakarta: Bumi
Aksara, 2008.

Sanjaya, Wina, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis
KompetensiJakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006.

Syaodih, Nana & Sukmadinatdetodologi Penelitian PendidikafBandung:
Ramaja Rosda kary&007.

Suharsimi, Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakt&arta:
Rineka Cipta, 1998.

Syah, MuhibbinPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Badandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2004.

Santrock, John, W.Psikologi Pendidikan Edisi Kedudakarta: Prenada Media
Group, 2007.

Sunhaji,Strategi PembelajararPurwokerto: STAIN Purwokerto, 2009.

Sanjaya, WinaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan
Jakarta: Kencana Prenada Kencana, 2008

Susilo, Muhammad Jokd{urikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Manajemen
Pelaksanaan Dan Kesiapan Sekolah Menyongsongryagyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008.

Suwadi & suwadiMemahami Penelitian Kualitatif Jakarta: Rineka Cipta,
2008.

Thoha, Chabib,Teknik Evaluasi PendidikanJakarta: Raja Grafindo Persada,
1994.

Thofuri, Menjadi Guru Inisiator Semarang: Rasail Media Group, 2008
Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahur3280tang Sisdiknas.

Yazadi, Ahmad dan Abdul MajidPembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Berdasarkan Pendekatan Kontekt(#dkarta: Raja Grafindo Persada)

Yamin, Martinis, Profisional Guru &lmplementasi KTSP(Jakarta: Gaung
Persada Press, 2008.

Zubaidi,Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren (KargriBigih Sosial

Kiai Sahal Mahfudh Dalam Perubahan Nilai-Nilai g$8en),Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007.

113



Lampiran 1

Pedoman wawancara

Terhadap Penggunaan Bentuk Penilaian

Petunjuk:

Tulislah identitas anda pada lembar yang tersedia
Jawablahlah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
Identitas

Nama PP

Kelas/No. Urut

No

Pertanyaan

Sebelum menjelaskan materi yang akan diajarkampeguru anda
memberi pertanyaan atau singkat?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

Pernahka andadi beri pertanyaan lisesebelurrguru
menyampaikan materi pelajaran?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

Apakah Guru PAI anda pernah memberikan tugasried&?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

Apakah guru anda pernah melakukan ulangan arian

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah
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Anda! Pernah di minta untuk peraktek dalam peday PAI ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

Setelah melakukan praktek guru anda pernah mekaeri
penilaian praktek?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

Apakah setelah selesai satu pokok bahasan mdagapen guru
anda melakukan ulangan ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

Setiap ujian semester anda sering mengikutiya ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

Apakah guru anda memberikan tugas untuk meranglalajapar
yang telah disampaikan ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

10

Apakah guru anda pernah memberikan tugas yang Hikeigakan
sendiri ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah
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11

Setiap soal ulangan yang diberikan guru anda da&muk
uraian?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

12

Guru anda pernah menugaskan anda untuk mengumpsukun
karya atau hasil belajar ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

13

Apakah guru anda memberikan tugas yang harus sislktan
dalam waktu tertentu ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

14

Apakah guru anda memberikan tugas untuk membuait kasya
tulis atau analisis terhadap sesuatu?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

15

guru anda pernah mengajak diskusi bersama untukoaieas
pencapaian hasil belajar anda ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

16

Apakah guru anda memberikan tugas untuk menganomtti fial
atau kejadian yang berkaitan materi yang disanapik

a. Sering
b. Kadang-kadang
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c. Pernah
d. Tidak pernah

17

Apakah guru anda meminta memperagakan materi yang
disampaikan ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

18

Apakah anda mengerjakan tugas yang di berikandagmgan
sebaik-baiknya ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

19

Apakah anda pernah di minta guru untuk mengumputieesil
karya anda ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

20

Setiap mengikuimengikuti pelajaran PAI apakah ar
memperhatikan dengan sungguh-sungguh ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

21

Apakah Dalam menjalankan tis yang diberikan guru apak
anda melakukan dengan sungguh-sungguh ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

22

Guru anda pernah memberikan tugas untuk membuge kang
berhubungan dengan PAI?
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Sering
Kadang-kadang
Pernah

Tidak pernah

oo oW

23

Setelah mengetahui hasil penilaian apakah andatéasi untuk
belajar lebih giat ?

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

24

Apakah anda dapat bekersama dengan teman anda dala
menyelesaikan tugas kelompok yang di berikan oleb 8

a. Sering

b. Kadang-kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

25

Di akhir kompetensi pembelajaran yang sudalmipaikan
pernah kita diminta guru anda untuk menilai dimmkasendiri?

Sering
Kadang-kadang
Pernah

Tidak pernah

oo oW
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Lampiran 11

10.

11.

12.

13.

14.

PEDOMAN KARYA
Wawancara Untuk Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Bagaimana langkah-langkah dalam melaksanakan panileerbasis
kelas (PBK) ?

Bagaimana sistem penilaian berbasis kelas (PBK giterapkan pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam?

Aspek apa saja yang dinilai dalam melakukan pemildierbasis kelas
(PBK) ?

Bagaimana menyusun alat penilaian berbasis kekis)(P

Seperti apa bentuk dan cara penilaian berbasis k&lag digunakan
untuk menilai ranah afektif, psikomotorik dan kagri

Bentuk penilaian apa yang paling sering dilakukan ?

Apa semua bentuk penilaian yang digunakan padapsptikok bahasan
mata pelajaran pendidikan agama islam sama?alagantzagaimana?
Dalam melakukan penilaian berbasis kelas (PBK) alpakengalami
kesulitan ?apa alasannya?

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukamilgian
berbasis kelas (PBK)?

Bagaimana memberikan penilaian berbasis kelas (PBiisusnya
pada seluruh aspek siswa?

Apakah faktor yang menjadi penghambat pelaksanaenilagan
berbasis kelas (PBK) khususya pada seluruh siswa?

Apakah kelebihan dan kekurangan penilaian berlkatés (PBK) pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?

Bagaimana hasil penilaian berbasis kelas siswajd?ah Pendidikan
Agama Islam?

Seperti apa penilaian yang sesuai digunakan di B Mulia Dua ?
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Jawaban

. Merencanakan, menyusun alat penilaian, pengumpulorniasi,

pengolahan hasil informasi yang sudah di peroleh.

. Disesuaikan dengan kompetensi penilaian sebagaipang tercantum

pada silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Isfang ditetapkan

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dengarnggunakan

seberapa bentuk penilaian, pertanyaan singkat b@slaentuk kuis guna

mengetahui sejauh mana anak mengetahui materiakarg disampaikan,

ulangan pokok materi dengan esay setelah penyampeageri pelajaran

berlangsung, PR merangkum materi yang akan dis&apapada

pertemuan selanjutnya, selanjutnya pengamataadephsikap siswa dan

penilaian keterampilan.

.~ Kognitif dan afektif semua SK dan KD

~ psikomotorik pada materi tertentu sesuai dengdikator yang ingin di
capai materi ini biasanya berhubungan dengan pedmegan dan
keterampilan siswa dalam memerankan /mempratekkaterimyang
disampaikan.

.~ Melalui SK-KD yang termuat dalam Silabus.

~ Dari beberapa buku paket yang menjadi referensi.

~ Buku-buku umum yang menjadi penunjang materamis Al-Quran,

Majalah dan buku umum lainya dan dll.

.~ Afektif: sikap siswa selama proses pembelajdoark dari kedisiplinan,

motivasi dan perhatian siswa pada pelajaran madpogan guru , semua

ini dilakukan denagn dengan pengamatan.

~ Psikomotorik : praktikum pada materi yang sesiagigan pengamatan

~ kognitif: tes tulis, ulangan harian, tugas indiyi tugas kelompok uji

kompetensi,

. Kognitif, karena paling mudah pelaksanaanya pémil ini dapat

dilakukan di sela-sela waktu jam pelajaran biaaatiyakhir jam pelajaran

dan juga bisa dilakukan di luar jam pelajaran.
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7. Tidak, karena dalam pelaksanaan penilaian disemniailengan materi
yang disampaikan hal ini bertujuan untuk mendapatkéormasi yang
sebenarnya.

8. Tidak karena penilaian berbasis kelas(PBK) dadakdkan dimana saja
dan penilaian ini tidak terbatas pada penilain tetapi juga dapat di
lakukan dengan non tes.

9. Lamanya penilaian tergantung pada jenis penilazargydigunakan Untuk
ulangan harian di butuhkan waktu kurang lebih 2Giimkhusus untuk
ulangan harian membutuhkan waktu setengah darpgajaran.

10.Dengan mempersiapkan soal-soal yang di sesuaikagadekompetensi
yang ingin dicapai kemudian untuk mengukur ranakkt#f dapat
dilakukan dengan menyiapkan lembar pengamatan Yemgangkutan
dengan sikap.

11.Faktor penghambat penilaian berbasis kelas (PBKasla¢ dari faktor
ekternal dan internal. faktor ekternal berasal dsekolah dan keluarga,
sedangkan faktor internal berasal dari dalam sigwa yaitu minat dan
motivasi.

12.Sarana dan prasarana cukup mendukung, guru dibhetédaebasan untuk
menggunakan bentuk dan jenis penilaiaan yang batWasesuai dengan
indikator yang ingin dicapai.

13.Hasil penilaian pada aspek afektif, menggunakanilgian sikap hasilnya
sangat baik, aspek psikomotorik menggunakan panilaiketerampilan
hasilnya baik. Dan aspek kognitif mengunakan math demester hasil
baik, sedangkan penilaian yang menggunakan uji ktemsi, ulangan
harian dan tugas (Sejarah Nabi) hasil penilaiamayia

14.Dengan penilaian berbasis kelas (PBK), karena atengenilaian ini
guru dengan mudah mengumpulkan informasi tinglertkembangan
siswa berbagai teknik penelitian sehingga dapatihate perkembangan

peserta didik dari berbagai aspek.
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Lampiran |11
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Lampiran IV

Catatan Lapangan Ke |

Metode Pengumpulan Data: Interview

Hari : Selasa, 13 Juli 2011
Waktu :12.30-13.40
Tempat : Ruang Kelas PAI

Obyek Penelitian : Summi Panjaitan S.s (Guru PAl)

Deskripsi Data:

Summi Panjaitan adalah salah satu guru y@&lg mengajar di
SMP Budi Mulia Dua. Beliau lulusan SI di UIN Sun&alijaga Fakultas
Adap Prodi: BSA posisi beliau di SMP Budi Muliabsgai guru tetap
yayasan (GTY), beliau saat ini megang kelas VIl gden Mapel PAIL.
pertanyaan yang pernah kami sampaikan. Sekitadamemiberbasis kelas
(PBK) penilaian ini merupakan salah satu kompoyang dikembangkan
oleh kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) gammencoba
mengembangkan ranah/domein yakni afeksi, kond#dn psikomotorik.
Penilaian ini sama halnya dengan penilaian yafakwakan oleh sekolah

SMP Budi Mulia dua.
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Interpretasi:

Dari data yang kami peroleh haswancara dengan guru PAI
dapat penulis simpulkan bahwa penilaian berbadesk@BK) ini sudah
dilakukan di SMP Budi Mulia Dua dengan melihat gepenilaian dan

teknik penilaian yang digunakan guru PAI.
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Catatan Lapangan Ke Il

Metode Pengumpulan Data: Interviw

Hari : Rabu, 22 Juni 2011
Waktu :10.00-11.00
Tempat : Ruang Lab IPA

Obyek penelitian : Guru PAI

Deskripsi data:

Berikut ini hasil interview yang penulakukan dengan nara sumber
Mrs Summi selaku guru PAI. Inteview yang keduarnmasih membicarakan
teknik penilaian yang gunakan untuk mengukur tinddeberasilan siswa baik
pada ranah afektif, psikomotorik, dan kognitif. p8gi yang disampaikan oleh
nara sumber bahwa jenis peniaian yang digunaka8Mf® Budi Mulia Dua
sangat komplek sekali mulai dari tes tulis, tesnjsuji kompetensi, mid
semester, ada juga penilaian non tes dimana pemilai digunakan untuk
mengukur kecerdasan pada ranah afektif, bagaimakep, sperilaku dan
kedisiplinan anak dalam mengikuti pembelajaran,gy#arakhir alat yang di
gunakan untuk mengukur kecerdasan anak pada rasikbnmtorik dimana
kecerdasan ini di ukur dengan hasil dari karyakamdisalnya membuat
karikatur, membuat gambar gerakan orang solat, r&eglan berpidato,
membaca puisi dan bagaimana mereka memerankam.drahini sudah biasa

dilakukan oleh anak-anak .
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Interpretasi: Dari beberapa peryataan yang di ypigka oleh ibu summi selaku
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, bahvw&wvP Budi
Mulia Dua sudah melakukan penilaian yang variaifina
mengukur tingkat keberasilan siswa dari berbagaielas yakni
aspek, psikomotorik, kognitif dan afektif dari kgt aspek ini

penilaian kognitif lah yang sering di lakukan.
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Catatan Lapangan Ke Il

Metode Pengumpulan Data: Interviw

Hari : Selasa, 8 maret 2011
Waktu :11.00-11.40
Tempat : Ruang Kelas PAI

Obyek Penelitian : PAI

Deskripsi data:

Wawancara yang penulis lakukan terakhir dengamn wibisono
dimana guru cukup familiar sekali dengan anak-ana&liau akrab di
panggil dengan Mr Wibi. Jabatan beliau di SMP BMdiia sebagai guru
PAI saat ini beliau di beri amanat ngajar kelas ddh VIII, di samping
menjadi guru, beliau juga merangkap sebagai gumbpebing kalau di
Budi Mulia namanyastudent advisery di mana tugasnya mendampingi
anak—anak, pada kesempatan ini penulis masih membaekitar

pelaksanaan penilaian berbasis kelas (PBK)

Interpretasi: Jadi seorang guru di sana dapat idigaa sebagai orang tua yang
kedua setelah bapak ibu dirumah karena guru dbadekidak
hanya tugas mengajar namun juga sebagai  stutbigery
(SA)/guru pembimbing kadang mereka lebih akrabasgurunya
ketimbang orang tuanya kedekatan guru sama pedidikakarena
banyak faktor salah satunya banyaknya waktu uretemu,

berbagi pengalaman, dan tempat untuk menyelesaiiasyalah,
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inilah beberapa faktor yang melatar beangi kedekas@ak

terhadap guru pembimbing.
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Lampiran vV

Lesson Plan
Mapel : PAI
Grade : VIl semester |
Materi : Hukum mad dan wagqgaf
Alokasi waktu : 4x40 menit
Standar Kopetensi : Menerapkan hukum bacaan mad dan waqaf pada bacaan al
Quran
Metode : ceramah dan praktik

A. Langkah pembelajaran
a. Opening:
- Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan doa pembuka.
- Hafalan surat-surat pendek.
b. A persepsi
Guru bertanya tentang materi tajwid yang akan diajarkan untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan siswa pengetahuan siswa tentang bacaan mad.
Contohnya : a. ada berapa macam mad yang kalian ketahui? b. mad thabl
terbagi menjadi berapa macam? c. bacaan mad thabl dibaca sebanyak berapa
harakat?
Pertemuan 1.
1. Guru menerangkan tentang macam-macam mad thabl
2. Guru meminta masing-masing siswa untuk mencari contoh dari setiap macam-
macam mad thabl.
3. Guru menjelaskan perbedaan antara mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil
4. Siswa mencari dan mempraktikkan cara membaca mad jaiz da mad wajib dalam
surat-surat pendek.
Pertemuan 2.
1. Guru menjelaskan pengertian waqaf

2. Guru menjelaskan tentang hukum bacaan waqaf dan contoh-contohnya.
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3. Siswa mencari contoh hukum bacaan waqaf dalam surat-surat pendek.
4. Siswa mempraktikkan cara membaca bacaan yang diwagafkan.
B. Evaluasi
1. Memberikan pertanyaan secara acak tentang materi mad dan waqaf
2. Work sheet.
C. Sumber
1. Al Quran dan terjemahannya
2. Agama Islam Penyejuk Qalbu, untuk kelas 2 SMP, Yudistira
3. Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP kelas VII, Erlangga
4

Pendidikan Agama Islam, Penuntun Ahlaq 2, Yudistira
Guru pengampu Yogyakarta, 23 Desember 2010

Mengetahui, Kepala Sekolah

Bagas Wibisono Junita W. Arfani
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lesson Plan

Mapel : PAI

Grade : VIl semester |

Materi : Iman kepada Nabi dan Rasul
Alokasi waktu : 4x40 menit

Standar Kopetensi : Meneladani sifat-sifat Rasul Allah
Metode : ceramah dan diskusi

A. Langkah pembelajaran
a. Opening:
- Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan doa pembuka.
- Hafalan surat-surat pendek.
b. A persepsi
- Guru bertanya kepada siswa nama-nama 25 nabi.
- Guru bertanya kepada siswa nama-nama rasul

- Guru bertanya kepada siswa perbedaan antar nabi dan rasul

Pertemuan ke 3
1. Guru menjelaskan kepada siswa pengertian nabi dan rasul
2.  Guru menjelaskan kepada siswa pengertian iman kepada Rasul

3. Guru menjelaskan dalil naqli yang tarkait dengan dengan iman kepada Rasul

Pertemuan ke 4
1. Guru menjelaskan sifat-sifat nabi dan rasul
2. Guru menjelaskan para nabi yang termasuk ulul azmi dan menjelaskan

keistimewaannya.

Pertemuan ke 5
1. Guru menejelaskan keistimewaan sifat-sifat Rasulullah.
2.  Guru menjelaskan keteladanan Rasulullah dalam beribadah

3. Guru menjelaskan keteladanan Rasulullah dalam bermuamalah
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B. Evaluasi

1. Siswa membuat karya tulis atau essay tentang materi yang dijelaskan.

2. Tes tulis berbentuk uraian.
C. Sumber

1. Al Quran dan terjemahannya

2. Agama Islam Penyejuk Qalbu, untuk kelas 2 SMP, Yudistira

3. Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP kelas VII, Erlangga

4. Pendidikan Agama Islam, Penuntun Ahlaq 2, Yudistira
Guru pengampu Yogyakarta, 23 Desember 2010

Mengetahui, Kepala Sekolah

Bagas Wibisono Junita W. Arfani
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Lesson Plan

Mapel : PAI

Grade : VIl semester |

Materi : Adab makan dan minum
Alokasi waktu : 2x40 menit

Standar Kopetensi : membiasakan perilaku terpuji
Metode : ceramah dan diskusi

A. Langkah pembelajaran
1. Opening:
- Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan doa pembuka.
- Hafalan surat-surat pendek.
2. Anpersepsi
Guru bertanya kepada siswa tentang kebiasaan mereka ketika makan dan
minum.
Pertemuan 6
1. Guru menjelaskan kepada siswa adab makan dan minum
2. Guru menjelaskan kepada siswa dalil yang berkenaan dengan adab makan dan

minum.

B. Evaluasi
Siswa diminta menuliskan kebiasan makan dan minumnya, kemudian diminta untuk
mengkoreksi apakah kebiasan makan dan minumnya sudah sesuai dengan adab

yang islami.

C. Sumber

1. Al Quran dan terjemahannya

2. Agama Islam Penyejuk Qalbu, untuk kelas 2 SMP, Yudistira
3. Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP kelas VII, Erlangga
4

Pendidikan Agama Islam, Penuntun Ahlaq 2, Yudistira
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Guru pengampu Yogyakarta, 23 Desember 2010
Mengetahui, Kepala Sekolah

Bagas Wibisono Junita W. Arfani

134



Lesson Plan

Mapel : PAI

Grade : VIl semester |

Materi : Memahami hukum hewan sebagai sumber makanan
Alokasi waktu : 2x40 menit

Standar Kopetensi : Hewan sebagai sumber makanan

Metode : ceramah dan diskusi

A. Langkah pembelajaran

1.

Opening :

- Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan doa pembuka.
- Hafalan surat-surat pendek.

A persepsi

Guru bertanya kepada siswa, hewan apa yang halal dan haram untuk dimakan

Pertemuan 7

1. Guru menjelaskan penngertian makanan halal dan haram
2. Guru menjelaskan jenis-jenis hewan yang halal dimakan
3. Guru menjelaskan tentang hewan-hewan yang haram untuk dimakan.
4. Guru menjelaskan dalil nagli tentang hewan yang halal dan haram untuk
dimakan.
B. Evaluasi
Tes tulis uraian
C. Sumber
1. Al Quran dan terjemahannya

2
3.
4

Agama Islam Penyejuk Qalbu, untuk kelas 2 SMP, Yudistira
Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP kelas VII, Erlangga

Pendidikan Agama Islam, Penuntun Ahlaq 2, Yudistira
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Guru Pengampu Yogyakarta, 23 Desember 2010
Mengetahui, Kepala Sekolah

Bagas Wibisono Junita W. Arfani

136



Lesson Plan

Mapel : PAI

Grade : VIl semester |

Materi : Perilaku tercela

Alokasi waktu : 2x40 menit

Standar Kopetensi : Menghindari perilaku tercela
Metode : ceramah, diskusi dan sosio-drama

Langkah pembelajaran
1. Opening:

- Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan doa pembuka.

Hafalan surat-surat pendek.

2. Apersepsi

Guru bertanya kepada siswa contoh perilaku tercela

Pertemuan 8

1. Guru menjelaskan pengertian dendam dan bahayanya

2. Guru menjelaskan dalil nagli yang berkenaan dengan dendam

Pertemuan 9

1. Guru menjelaskan pengertian munafik

2. Guru menjelaskan dalil naqli yang berkenaan dengan munafik

Evaluasi

1. Siswa diminta untuk berpendapat bagaimana cara menghindarkan diri dari perilaku
dendam dan munafik.

2. Siswa diminta untuk membuat naskah drama tentang dendam dan munafik untuk
diperagakan di depan siswa lain.

Sumber

1. Al Quran dan terjemahannya

2. Agama Islam Penyejuk Qalbu, untuk kelas 2 SMP, Yudistira

3. Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP kelas VII, Erlangga

4

. Pendidikan Agama Islam, Penuntun Ahlaq 2, Yudistira
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Guru pengampu Yogyakarta, 23 Desember 2010
Mengetahui, Kepala Sekolah

Bagas Wibisono Junita W. Arfani
Lesson Plan
Mapel : PAI
Grade : VIl semester |
Materi : Memahami sejarah dakwah Islam
Alokasi waktu : 2x40 menit
Standar Kopetensi :Sejarah Pertumbuhan IImu Pengetahuan Islam Sampai Mas

Daulah Abbasiyah

Metode : ceramah, diskusi dan zig saw

A. Langkah pembelajaran
1. Opening:
- Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan doa pembuka.
- Hafalan surat-surat pendek.
2. Apersepsi
Guru bertanya kepada siswa tentang nama-nama ilmuwan muslim yang mereka

ketahui.

Pertemuan 10
Guru menjelaskan sejarah perkembangan ilmu pengetahuan Islam pada masa
Rasulullah.

Pertemuan 11
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Guru menjelaskan sejarah perkembangan ilmu pengetahuan Islam pada masa Khulafaur
Rasyidin.

Pertemuan 12

Guru menjelaskan sejarah perkembangan ilmu pengetahuan Islam pada masa Bani
Umayyah

Pertemuan 13

Guru menjelaskan sejarah perkembangan ilmu pengetahuan Islam pada masa Bani

Abbasiyah.

B. Evaluasi
(penilaian proses)Siswa diminta untuk membuat tulisan atau essay tentang
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Rasulullah, khulfaur rasyidin, Bani
Umayyah, dan Bani Abbasiyah. Kemudian siswa menerangkan tulisan yang ia buat

dengan metode zig-saw.

C. Sumber

5. Al Quran dan terjemahannya

6. Agama Islam Penyejuk Qalbu, untuk kelas 2 SMP, Yudistira
7. Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP kelas VII, Erlangga
8

Pendidikan Agama Islam, Penuntun Ahlaq 2, Yudistira

Guru pengampu Yogyakarta, 23 Desember 2010
Mengetahui, Kepala Sekolah

Bagas Wibisono Junita W. Arfani
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Lampiran VI

PAl KELAS VII SEMESTER ISMP BUDI MULIA DUA YOGYAKARTA

SILABUS

Standar Kopetensi: Menerapkan Hukum Bacaan Mad Dan Wagqaf

Kopetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian | Alokasi | Sumber Belajar
Dasar Pokok Pembelajaran Waktu
Menjelaskan | Hukum | Siswa Menijelaskan Tes lisan 4x40 1. Al Quran
hukum bacaan mengkaji dan pengertian menit dan
bacaan mad | mad menbaca hukum bacaan terjemahan
dan wagaf dan berbaga mad nya
wagqaf literature Menjelaskan 2. Agama
tentang macam-macam Islam
hukum bacaan hukum bacaan Penyejuk
mad dan mad dan Qalbu,
wagqaf contoh- untuk kelas
contohnya. 2 SMP,
Menjelaskan Yudistira
pengertian 3. Ayo Belajar
hukum bacaan Agama
wagqaf dan Islam untuk
washal. SMP  kelas
Menjelaskan VI, Erlangga
macam-macam 4. Pendidikan
hukum bacaan Agama
wagqgaf dan Islam,
contoh- Penuntun
contohnya Ahlag 2,
Yudistira
Menunjukan Siswa Menunjukkan Tes lisan 2x40

140




contoh membaca dan beberapa menit
hukum menelaah contoh hukum
bacaan mad ayat-ayat  al bacaan mad
dan wagqaf Quran dalam dalam surat al
dalam surat-surat Fatihah dan al
bacaan pendek Kafirun
surat-surat sehingga Menunjukkan
al Quran dapat beberapa

menjunjukkan contoh hukum

contoh hukum bacaan wagqaf

mad dan dalam surat al

wagaf Fatihah dan al

Kafirun

Mempraktik Siswa Mempraktikka 2x40
kan bacaan membaca n cara menit

mad dan
wagqaf dalam
surat-surat

al Quran

ayat-ayat  al
Quan terkait
dengan hukum
bacaan mad

dan wagqgaf

membaca mad.
Mempraktikka
n cara
membaca
bacaan  yang
diwagafkan
dan
diwashalkan.
Memperaktikk
an bacaan mad
dan wagaf
dalam ayat-

ayat al Bagarah
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Silabus PAI Kelas VII
Semester | SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta

Standar Kopetensi: Meningkatkan keimanan kepada Rasul Allah

Kopetensi Materi | Kegiatan Indikator Penilaian | Alokasi | Sumber
Dasar Pokok | Pembelajaran Waktu | Belajar
Menjelaskan | Iman Siswa 1. Menjelaskan | Tes Tulis | 2x40 1. Al Quran
pengertian kepada | membaca pengertian menit dan
beriman Allah dan Nabi dan terjemaha
kepada’Allah menelaah Rasul nnya
berbagai 2. Menjelaskan 2. Agama
literatur pengertian Islam
untuk iman kepada Penyejuk
menemukan Allah Qalbu,
konsep vyang | 3. Menjelaskan untuk
benar dalil aqli dan kelas 2
tentang iman nagli terkait SMP,
kepada Rasul dengan iman Yudistira
Allah kepada Allah 3. Ayo
Belajar
Agama
Islam
untuk SMP
kelas VII,
Erlangga
4. Pendidikan
Agama
Islam,
Penuntun
Ahlag 2,
Yudistira
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Menyebutkan Siswa Menyebutkan | Tes tulis | 2-40
nama dan melakukan nama-nama menit
sifat-sifat indentifikasi Nabi dan
Rasul Allah tentang Rasul.
nama-nama Menyebutkan
dan sifat-sifat sifat-sifat
Rasul dari nabi dan
berbagai rasul.
literature Mnyebutkan
nabi-nabi
yang
termasuk ulul
azmi dan
menjelaskan
keistimewaan
nya.
Meneladani Siswa Menjelaskan | Tes tulis | 2x40
sifat-sifat menampilkan keistimewaan menit
Rasulullah contoh- sifat-sifat
SAW contoh Rasulullah.
perilaku Meneladani
dalam rangka sifat-sifat
meneladani Rasulullah
Rasulullah dalam
SAW beribadah.
Meneladani
sifat-sifat
Rasululah
dalam

bermuamalah




Silabus PAI Kelas VII Semester |
SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta
Standar Kopetensi: Membiasakan perilaku terpuji

Kopetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian | Alokas | Sumber Belajar
Dasar Pokok Pembelajaran i
Waktu
Menjelasan Perilaku 1. Siswa 1. Menjelaska | Tes tulis 2x40 Al Quran dan
adab makan | terpuji membaca dan n tata cara meni terjemahannya
dan minum (adab mengkaji makan t Agama Islam
makan literature yang Penyejuk
dan untuk benar. Qalbu, untuk
minum) menemukan 2. Menjelaska kelas 2 SMP,
konsep yang n tata cara Yudistira
benar dan minum Ayo Belajar
jelas tentang yang Agama Islam
adab makan benar. untuk SMP
dan minu 3. Menunjukk kelas Vi,
2. Siswa diajak an dalil Erlangga
untuk naqli Pendidikan
memprakikka tetang Agama Islam,
n adab makan adab Penuntun
dan  minum makan dan Ahlaq 2,
yang bennar minum. Yudistira
dalam 4. Menunjukk
khidupan an tat cara
sehari-hari makan
yang benar
dan salah.
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Silabus PAI Kelas VII
Semester | SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta

Standar Kopetensi: Menghindari perilaku tercela

Kopetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pokok Pembelajaran Waktu Belajar
Menjelaskan | Perilaku 1. Siswa 1. Menjelask | Tes tulis dan | 4x40 Al Quran

perilaku tercela membaca an praktik. menit dan
dendam dan | (dendam dan mengaji pengertian | (siswa diminta terjemah
munafik dan literature dendam untuk annya
munafik) untuk dan membuat Agama
menemukan bahayanya | naskah drama Islam
konsep yang . yang Penyejuk
benar dan | 2. Menjelask | berkenaan Qalbu,
jelas an dengan  sifat untuk
tentang pengerrtia | dendam dan kelas 2
perilaku n munafk | munafik, SMP,
dendam dan dan kemudian Yudistira
munafik bahayanya | memerankann Ayo
2. Siswa . ya disepan Belajar
berdiskusi 3. Menunjuk | kelas) Agama
untuk kan  dalil Islam
menemukan nagli yang untuk
ciri-ciri terkait SMP
pendemda dengan kelas VI,
m dan dendam. Erlangga
munafik. 4. Menunjuk Pendidik
3. Siswa diajak kan  dalil an
untuk nagli yang Agama
menghindar berkaitan Islam,
i perilaku dengan Penuntu
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pendendam
dan munafik
dimanapun

berada

munafik.
Menijelask
an cirri-ciri
pendenda
m.
Menijelask
an ciri-ciri
munafik.
Menghind
ari
perilaku
dendam
dan
munafik
dalam
kehidupan

sehari-hari

n Ahlaq
2,

Yudistira

146




Silabus PAI Kelas VII Semester |

SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta

Standar Kopetensi: memahami hukum Islam tentang hewan sebagai sumber bahan

makanan

Kopetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pokok | Pembelajaran Waktu Belajar

1. Menjela | Hewan Siswa Menjelaskan | Tes tulis 2x40 Al Quran
skan yang membaca dan pengertian menit dan
jenis- halal mengkaji makanan terjemaha
jenis dan berbagai halal dan nnya
hewan haram literature haram. Agama
yang dimakan | tentang Menjelaskan Islam
halal ketentuan hewan- Penyejuk
dan hewan vyang hewan vyang Qalbu,
haram halal dan dihalalkan untuk
untuk haram untuk untuk kelas 2
dimaka dimakan dimakan. SMP,
n Menjelaskan Yudistira

2. Menghi jenis-jenis Ayo
ndari hewan vyang Belajar
makana haram untuk Agama
n vyang dimakan. Islam
bersum Menunjukka untuk SMP
ber dari n dalil naqgli kelas VI,
hewan tentang Erlangga
yang hewan vyang Pendidika
dihara haram dan n Agama
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man

halal  untuk
dimakan.
Menjauhi
makanan
yang berasal
dari  hewan
yang
diharamkan
untuk

dimakan

Islam,

Penuntun

Ahlaqg

Yudistira

2,
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Standar Kopetensi:

Silabus PAI Kelas VII Semester |

SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta

memahami hukum Islam tentang hewan sebagai sumber bahan

makanan
Kopetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pokok Pembelajaran Waktu Belajar
Menceritakan | Sejarah Siswa Menceritaka | Portofolio 6x40 Al Quran
sejarah pertumbu | membaca dan n sejarah | (siswa menit dan
pertumbuhan | han ilmu | mengkaji pertumuhan | membuat terjemah
ilmu pengetah | berbagai ilmu karya  tulis annya
pengetahuan | uan literature pengetahua | untuk Agama
Islam sampai | dalam sejarah n Islam pada | diterangkan Islam
masa Islam tentang masa secara Penyejuk
Abbasiyah pertumbuhan Rasulullah. zigsaw) Qalbu,
ilmu Menceritaka untuk
pengetahuan n kelas 2
Islam pertumbuha SMP,
n ilmu Yudistira
pengetahua Ayo
n pada masa Belajar
khulafaur Agama
rasidin. Islam
Menceritaka untuk
n sejarah SMP
pertumbuha kelas VI,
n Islam pada Erlangga
masa  Bani Pendidik
Umayah. an
Menceritaka Agama
n sejarah Islam,
pertumbuha Penuntu
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n ilmu n Ahlaq
pengetahua 2,
n pada masa Yudistira
Bani
Abbasiayah

Menyebutkan Siswa Menyebutka | Tes Tulis 2x40

tokoh mengindentifi n para

ilmuwan kasi para ilmuwan

Muslim  dan tokoh muslim dan

peranannya cendikiawan peran

sampai masa muslim pada mereka

daulah
Abbasiayh

masa dinasti
Abbasiayh dan
peran-

perannya

pada masa
Bani
Umayyah.
Menyebutka
n para
ilmuwan
muslim dan
peran
mereka
pada masa
Bani

Abbasiayh
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Program Semester PAI

SMP Budi Muia Dua Kelas VII

Yogyakarta

No. Date Alokasi | Kelas | Topik dan Tema AktiVlitas Assigment Planer
waktu
1. Senin, 3 6x40 | VIIA | Hukum bacaan Menjelaskan
January 2011 | menit | VIIB | mad dan waqaf hukum bacaan
Kamis, 6 VII C mad
January 2011 Menijelaskan
Jumat, 7 macam-macam
January 2011 hukum bacaan
mad dan contoh-
contohnya
Siswa mencari
contoh hukum
bacaan mad
dalam al Quran
2. Senin, 10 VI A Menjelaskan Menuliskan surat
January 2011 VII B pengertian hukum | al Kafirun dan al
Kamis, 13 VIl C bacaan wagaf dan | Humazah dengan
January 2011 washal member tanda
Jumat, 14 Menjelaskan hukum mad dan
January 2011 macam-macam wagaf.

hukum bacaan
wagaf dan

contoh-contohnya
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3. Siswa mencari
contoh hukum
bacaan mad

dalam al Quran

Senin, 17 VIIA Siswa membaca dan
January 2011 VII B menelaah ayat-ayat al
Kamis 20 Vil C Quran dalam surat-
January 2011 surat pendek sehingga
Jumat, 21 dapat menunjukkan
January 2011 contoh mad dan
wagqaf
Senin, 24 6x40 VIIA | Iman kepada 1. Menjelaskan
January 2011 | menit VII B | Rasul Allah pengertian  nabi
Kamis, 27 VII C dan rasul.
January 2011 2. Menjelaskan
Jumat, 12 pengertian iman
January 2011 kepada Rasul
Allah.

3. Menyebutkan dalil
aqli  dan naqli
berkaitan dengan
iman kepada
Rasul Allah

Senin, 30 VI A 1. Menyebutkan
January 2011 VII B nama-nama Nabi
Kamis, 10 VII C dan Rasul.
February 2. Menyebutkan
2011 sifat-sifat Nabi
Jumat, 4 dan Rasul.
February 3. Menyebutkan
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2011 para nabi vyang
termasuk  Rasul
Ulul  Azmi dan
menjelaskan
keistimewaannya.
Senin, 7 VI A Menijelaskan Membuat karya
February VII B keistimewaan tulis tentang
2011 Vil C sifat-sifat Keteladanan
Kamis, 17 Rasulullah SAW. Rasulullah
January 2011 Menijelaskan sifat-
Jumat, 11 sifat Rasulullah
January 2011 dalam beribadah.
Menjelaskan sifat-
sifat Rasulullah
dalam
bermuamalah
Senin, 14 2x40 VII A | Perilaku terpuji Menjelaskan tata
February menit VII B cara makan dan
2011 VI C minum yang
Kamis, 3 benar.
Maret 2011 Menunjukkan dalil
Jumat, 18 Nagli tentang
february adab makan dan
2011 minum
Senin, 28 2x40 VIIA | Menghindari Menjelaskan
February, menit VIIB | perilaku tercela pengertian dan
2011 Vil C ciri-ciri  dendam
Kamis, 17 dan bahayanya.
Maret 2011 Menijelaskan
Jumat 4 pengertian dan
Maret 2011 cirri-ciri  munafik
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dan bahayanya.
3. Menunjukkan dalil
naqgli yang

berkenaan dengan

dendam dan
munafik
9. Senin, 14 2x40 VIIA | Hewanyang halal | 1. Menjelaskan
Maret 2011 menit VIIB | dan haram pengertian
Kamis, 24 VIIC | dimakan makanan halal
Maret 2011 dan haram
Jumat, 18 2. Menjelaskan jenis-
Maret 2011 jenis hewan yang
hala dimakan.
3. Menjelaskan
hewan-hewan
yang haram
dimakan.
4. Menunjukkan dalil
nagli dan aqli
tentang hewan
yang halal
dimakan dan
haram dimakan.
10. | Senin, 21 6x40 VII A | Sejarah Dakwah Menjelaskan sejarah | Membuat
Maret 2011 menit VIIB | Islam pertumbuhan ilmu | ringkasan tentang
Kamis, 7 April VIl C pegetahuan Islam | pertumbuhan ilmu
2011 pada masa Rasulullah | pegetahuan Islam
Jumat, 25 pada masa
Maret 2011 Rasulullah
11. | Senin, 4 April VIIA Menjelaskan sejarah | Membuat
2011 VII B pertumbuhan  Islam | ringkasan tentang
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Kamis, 14 VIl C pada masa Khulafaur | pertumbuhan
April 2011 Rasyidin Islam pada masa
Jumat, 1 April Khulafaur Rasyidin
2011
12. | Senin, 11 VI A Menjelaskan Membuat
April 2011 VII B pertumbuhan ringkasan tentang
Kamis, 28 VIl C pengetahuan Islam | pertumbuhan
April 2011 pada masa Bani | pengetahuan
Jumat, 8 April Umayyah Islam pada masa
2011 Bani Umayyah
13. | Senin, 25 VI A Menjelaskan
April 2011 VII B pertumbuhan
Kamis, 5 Mei VIl C pengetahuan Islam
2011 pada masa daulah
Jumat, 15 Abbasiyah
April 2011
14. | Senin, 2 Mei VI A Menjelaskan peran
2011 VIl B cendekiawan muslim
Kamis, 26 VIl C pada masa Bani
Mei 2011 Umayyah
Jumat, 29
April 2011
15. | Senin, 16 Mei VIIA ReVllew Materi
2011 VII B Persiapan UAS
Jumat, 3 Juni VIIC
2011
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Lampiran VII

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

LEMBAR OBSERVASI ALAT DAN BENTUK PENILAIAN
DI SMP BUDI MULIA DUA YOGYAKARTA

Jam ke 01
No ObjekPengamate Ya Tidak | Tanggalpengamate
1 | Memberikan kuis berug

pertanyaan atau isian singk
sebelum pelajaran dimulai ?

at

\/

Melakukan penilaian deng:
memberikan tugas individ
dalam  bentuk  pekerjag
rumah, tugas rangkuman,, d

Melakukan penilaian terhad.
sikap siswa

Melakukan penilaian denge
ulangan harian?

Memberikan pertanyaan pa

siswa dalam kegiatan

pembelajaran

Membuat laporan penilaie
pada seluruh aspek siswa?

Melakukan penilaian dgan
tugas kelompok?

Melakukan penilaian deng:
menggunakan ujian prakte

(response)?

ek

Menggunakan alat penilai
portofolio

10

Penilaan menggunaka
terpeper atau pensil

B i e I e i i L

11

Menggunakan penilaian t
identifikasi

12

Penggunaan tes simulasi

<

13

Penggunaan penilain tes
petik kerja (praktikum)

<_

14

Melakukan post tes pa
akhir pembelajaran

15

Guru menggunakan wak
dengan tepat sa
melaksanaan pembelajaran

tu
at
di

kelas.
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Lampiran VIII

Pedoman Dokumentasi

SMP Budi Mulia Dua Yogakarta

1 | DokumenYang Dikumpulka Ada Tidak adi

2 | Data sarana dan prasarana penilaian pendidikan dv
SMP Budi Mulia Dua

3 | Silabus sistem penilaian berbasis kelas pada mata/
Pelajaran Pendidikan Agama Islam

4 | Format Penilaian di SMP Budi Mulia Dua \

5 | Contoh-contoh penilaian di SMP Budi Mulia Dua N

6 | Laporan hasil Penilaian Berbasis Kelas N

Kisi—Kisi Pedoman Wawancara

No Bentuk penilaian kognit Nomer so¢

1 Bentuk penilaian aspek kogni

2 Bentuk penilaian aspek afektif

3 Bentuk penilaian aspek psikomotorik

4 Minat siswa terhadap pembelajaran
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Lampiran I1X

Worksheet PAIl kelas VII
SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan jelas!
Bismillahirrahmairrahim

1. Jelaskan pengertian iman kepada Allah!

Iman meliputi 3 macam unsur. Sebutkan dan jelaskan ketiga unsur tersebut!

3. Sifat Allah dikelompokkan menjadi 3 macam. Jelaskan masing-masing sifat
tersebut!

4. Allah bersifat Basar. Tuliskan ayat yang menjelaskan bahwa Allah bersifat
basar, beserta artinya! (tulisan Arab)

5. Apa pengertian dan lawan dari:

Wujud

Qidam

Baqga

Mukhalafatu lil hawadisi

Wahdaniyah

Qudrah

Iradah

lImun

Hayyah

Sama’

Basar

Kalam

N

AT T S@ 0 o0 oo
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Nama

Temat Tangga Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Kebangsaan

Alamat

Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan

Riwayat Pendidikan

CURICULUM VITAE

: M ZAINULRAFIN

: LAKI-LAKI
: ISLAM
: INDONESIA

: PURNADI
: Bpk Masrukhin
. Ibu Mustaakh
: Petani
: SDN Kalongan
: MTaiHpan
: MANPuUrwodadi
- UINUSIAN KALI JAGA
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: GROBOGAN, 11 AGUS 1886

- NGARIK RiZ RW/07 DESA: KALONGAN KEC:

: 1993-2000
: 2000-2003
: 2003-2006
: 2006
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